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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia perdagangan yang saat ini semakin maju dan meningkat
berpengaruh pesat terhadap luasnya jaringan perdagangan antar Negara, termasuk
hubungan antara produsen dengan konsumen satu negara dengan negara lainnya
terutama kegiatan distribusi atau kegiatan niaga yang mencakup dalam pengangkutan
barang dari tempat produksi sampai ke tempat penjualan atau pengguna jasa. Dalam
proses kegiatan distribusi barang, penentuan jenis angkutan merupakan hal yang
sangat penting dan menentukan, karena sangat erat kaitannya dengan pemilihan moda

angkutan dan juga biaya yang harus dikeluarkan secara efektif.

Untuk memperoleh efisiensi pengangkutan barang, perusahaan keagenan di tuntut
kecepatan, kelancaran, keamanan, dan biaya yang murah. Pendistribusian barang dan
jasa sebagian besar menggunakan angkutan laut, karena selain biaya yang relatif
murah, pengiriman juga dapat dilakukan dengan kapasitas yang besar. Faktor
ekonomis yang dikehendaki dalam angkutan laut harus dapat memenuhi beberapa
persyaratan, yaitu kecepatan yang tinggi, daya muat yang besar, kemudahan dalam

bongkar muat, dan biaya terkait dalam pungutan administrasi tersebut.

Clearance In adalah suatu kegiatan atau proses pemeriksaan dokumen kedatangan
kapal baik dari dalam maupun luar negeri yang dilakukan di kantor Administrasi
Pelabuhan, Syahbandar, Imigrasi, Karantina, dan Bea Cukai oleh agen.

Clearance Out adalah suatu kegiatan atau proses pemeriksaan dokumen
keberangkatan kapal ke dalam maupun ke luar negeri yang dilakukan di kantor
Administrasi Pelabuhan, Syahbandar, Imigrasi, Karantina, dan Bea Cukai untuk
mendapatkan Port Clearance untuk ke pelabuhan tujuan selanjutnya.

Perusahaan pelayaran merupakan perusahaan yang memperoleh keuntungan atau

pendapatan dari penjualan jasa angkutan laut, sehingga kualitas dari pelayanan jasa



yang diberikan kepada pelanggan harus selalu ditingkatkan demi menjaga kepuasan
pelanggan. Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa kualitas
pelayanan jasa keagenan dalam hal ini clearance in dan out merupakan suatu evaluasi

yang berbentuk suatu penilaian konsumen terhadap kualitas pelayanan.

Jasa clearance in dan out memberikan kontribusi signifikan terhadap jumlah kapal
yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau, karena
jika kualitas pelayanan jasa clearance in dan out semakin cepat, maka kapal-kapal
yang diageni tidak perlu menunggu di tempat berlabuh kapal dengan waktu yang
lama. Dengan demikian pelanggan akan merasa puas yang pada akhirnya
mengakibatkan semakin besar pengaruh terhadap jumlah kapal yang menggunakan
jasa agen Pt. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau.

Dokumen untuk proses clearance in dan out Sebelum kapal tiba di tempat berlabuh,
agen menyiapkan dokumen-dokumen sebagai berikut RKSP (Rencana Kedatangan
Sarana Pengangkut), PKK (Pemberitahuan Kedatangan Kapal), PKKA (Persetujuan
Keagenan Kapal Asing), Memorandum pemeriksaan dokumen dan serifikat kapal,

Ship Particulars dari owners / kapal, Crew List dari kapal, dan Nil Cargo Manifest.

Hubungan Keagenan Kapal dengan Bea Cukai Khusus untuk kapal-kapal yang datang
dari atau berangkat keluar negeri, agen harus mengurus Customs Clearance ke Bea
Cukai yang memang bertugas mengawasi lalu lintas barang export dan import yang
berhubungan dengan beanya. Sebelum kapal tiba di tempat berlabuh agen harus
menyerahkan Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut (RKSP), pada saat
kedatangan kapal agen menyerahkan Inward manifest (import manifest), Provision
List dan Data Personal Effects dari crew kapal. Pada keberangkatan kapal, agen juga
harus mengurus Custom Clearance dengan menyerahkan export manifest (Entry
Outward Manifest).

General agent merupakan perusahaan pelayaran nasional yang ditunjuk oleh
perusahaan asing untuk melayani kapal - kapal milik perusahaan tersebut, selama
berlayar dan singgah di pelabuhan Indonesia. Dalam melaksanakan tugas keagenan,
general agent akan menunjuk port agent sebagai pelaksana yang mengageni kapal
tersebut. Bila suatu pelabuhan tidak mempunyai cabang, general agent akan

menunjuk cabang dari perusahaan pelayaran sebagai sub agent. Aspek dalam
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pelaksanaan keagenan di bagi atas dua yaitu pelayanan terhadap operasional kapal
dan pelayanan terhadap muatan yang akan di muat atau di bongkar dari/ke kapal.

Pada kegiatannya PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau merupakan perusahan
pelayaran yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa keagenan kapal asing dimana
perusahaan tersebut berperan sebagai Port Agent atau Local Agent.

Setiap perusahaan keagenan akan berusaha untuk membuat cara yang efisien terutama
bagaimana memberikan pelayanan jasa clearance in dan out kapal dalam waktu yang
cepat dan lancar, tanpa mengalami hambatan apapun, guna mencegah terjadinya
keterlambatan kapal tiba pada pelabuhan berikutnya. Memberikan pelayanan
keagenan kapal yang sebaik-baiknya merupakan bentuk persaingan para perusahaan

pelayaran.

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau memiliki potensi yang sangat besar untuk
berkembang pesat dalam pelayanan jasa keagenan kapal. Peningkatan pelayanan jasa
keagenan kapal oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau diharapkan dapat
meningkatkan jumlah kapal bulk carrier yang diageninya. Selama ini dalam
pelaksanaan pelayanan jasa keagenan oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau
masih terdapat kendala yang menyebabkan pelayanan jasa yang diberikan belum
optimal. Seperti jauhnya tempat berlabuh kapal sekitar 2 jam lamanya perjalanan
menggunakan speedboat, rangkap jabatan yang membuat fokus karyawan terganggu
karena hanya memiliki 1 karyawan di bagian opersional, terbatasnya fasilitas sarana
yang di miliki PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau karena hanya memiliki 1
kendaraan operasional berupa sepeda motor, lambatnya pengiriman laporan kepada
principal (ship owner dan charterer) saat kegiatan pemuatan diatas kapal melebihi
waktu yang sudah di tentukan PT. Bahari Eka Nusantara itu sendiri yaitu pada pukul
07.00 dan pukul 15.00.

Tabel 1.1

Waktu Laporan Yang Di Tentukan Perusahaan

Pagi Sore
(Jam) (Jam)
7:00 15:00

Sumber PT. Bahari Eka Nusantara Cab. Berau




Tabel 1.2

Daftar Alat-Alat Keselamatan Kantor

Description Quantity Condition
Poor | Good
Life Jacket 5 5 2
Safety
Shoes 2 2 .
Helmet 4 4 2

Sumber PT. Bahari Eka Nusantara Cab. Berau

Dari tabel di atas dapat dilihat kurangnya alat-alat keselamatan yang layak milik PT.
Bahari Eka Nusantara Cabang Berau. Untuk Pelayanan jasa clearance kapal masih
lambat, seperti dalam proses penyelesaian dokumen-dokumen persyaratan untuk
clearance yang mengakibatkan kurang optimalnya pelayanan jasa clearance in dan
clearance out yang dilakukan oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau. Dan
delay keberangkatan kapal dimana kapal yang sudah selesai proses bongkar atau muat
memiliki ETD (Estimated Time Departure) 5 jam setelah proses bongkar atau muat
kapal itu selesai, namun ATD (Actual Time Departure) masih melebihi ETD yang

telah di tentukan

Tabel 1.3
Waktu Pelayanan Jasa Clearance
Clearance In | Clearance Out Total
(Jam) (Jam) (Jam)
2 Jam 2 jam 4 Jam

Sumber PT. Bahari Eka Nusantara Cab. Berau

Jasa clearance in dan out memberikan kontribusi signifikan terhadap jumlah kapal
yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau, karena
jika kualitas pelayanan jasa clearance in dan out semakin cepat, maka kapal-kapal
yang diageni tidak perlu menunggu di tempat berlabuh dengan waktu yang lama dan
kapalnya akan sesingkat mungkin berada di pelabuhan dan meninggalkan pelabuhan
dengan keadaan sarat muatan sehingga tepat waktu sampai di pelabuhan selanjutnya.
Dengan demikian pelanggan akan merasa puas yang pada akhirnya mengakibatkan
semakin besar pengaruh terhadap jumlah kapal yang menggunakan jasa agen PT.

Bahari Eka Nusantara Cabang Berau.



Tabel 1.4

Waktu Delay Keberangkatan Kapal

Jumlah Waktu
Nama Kapal Selesai ETD ATD
Muatan
Pemuatan
MV. TOHMISAN 74100 MT 09/09/2018 09/09/2018 09/09/2018
MARU 7:45 12:45 22:45
Total Waktu Delay Bulan Agustus 2018

A.

Sumber PT. Bahari Eka Nusantara Cab. Berau

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang dibahas dalam tulisan ini berkaitan
dengan waktu pelayanan clearance dan delay keberangkatan kapal. Maka dari itu

penulis merencanakan judul untuk pembuatan skripsi ini adalah sebagai berikut :

“PENGARUH PELAYANAN JASA CLEARANCE KAPAL TERHADAP
DELAY KEBERANGKATAN KAPAL YANG DIAGENI OLEH PT. BAHARI
EKA NUSANTARA CABANG BERAU”

Penulis berharap dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk meningkatkan
pelayanan jasa clearance terhadap perusahaan PT. BAHARI EKA NUSANTARA
Cabang Berau.

IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, penulis

mengidentifikasi masalah, yaitu pada :

1. Jauhnya tempat berlabuh kapal dan kurangnya alat-alat keselamatan milik
perusahaan.

2. Lamanya pelayanan jasa clearance yang dilakukan oleh PT. Bahari Eka
Nusantara Cabang Berau menghabiskan waktu yang lama sehingga kapal berada
lama di tempat berlabuh.

3. Lambatnya pengiriman laporan kepada principal saat kegiatan pemuatan diatas
kapal.

4. Terbatasnya fasilitas Sarana yang dimiliki Perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara
Cabang Berau.

5. Rangkap jabatan yang membuat fokus pegawai terganggu.

6. Waktu delay keberangkatan kapal usai pemuatan.
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B. BATASAN MASALAH

Dalam melakukan penyusunan skripsi ini penulis melakukan pembatasan luasnya

kajian karena terbatasnya waktu dan kesempatan. Dengan pembatasan ini maka

fokus kajian yang diteliti oleh penulis, yaitu :

1. Lamanya Pelayanan jasa clearance yang di lakukan oleh PT. Bahari Eka
Nusantara Cabang Berau menghabiskan waktu yang lama sehingga kapal berada
lama di tempat berlabuh.

2. Total waktu delay keberangkatatan kapal selama berlabuh.

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam latar belakang sebelumnya penulis

merumuskan permasalahan antara lain :

1. Apakah ada korelasi antara pelayanan jasa clearance kapal dengan delay
keberangkatan kapal?

2. Apakah ada pengaruh antara pelayanan jasa clearance kapal terhadap lamanya
kapal berlabuh ?

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah:
a. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah ada hubungan antara pelayanan
jasa clearance kapal dengan delay keberangkatan kapal.
b. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah proses pelayanan jasa clearance
kapal yang dilakukan oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau
berpengaruh terhadap delay keberangkatan kapal.

2. Manfaat penelitian
a. Secara Teoritis
1) Untuk memotivasi pembaca khususnya penulis dalam memahami dan
wawasan penulis terutama tentang menerapkan ilmu pengetahuan mengenai
kegiatan keagenan kapal.
2) Untuk memberikan informasi kepada perusahaan kekurangan-kekurangan

apa saja yang terjadi pada kegiatan operasional pelayanan kapal.



3)

1)

2)

3)

Untuk menambah ilmu pengetahuan bagi para taruna-taruni dan dapat
memberikan pemahaman tentang pelayanan jasa clearance kapal.

Secara Praktis

Untuk memberikan informasi bagi setiap pembaca khususnya orang atau
karyawan-karyawan yang ada di perusahaan PT Bahari Eka Nusantara,
badan, lembaga maupun instansi pemerintah yang terkait di bidang keagenan
kapal baik keagenan kapal di dalam negeri maupun keagenan kapal-kapal
luar negeri.

Sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan dalam
meningkatkan pelayanan jasa clearance kapal serta mampu memberikan
kontribusi data maupun informasi yang faktual dalam melaksanakan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan secara umum.

Sebagai bahan atau acuan untuk dapat memahami dan menerapkan ilmu

pengetahuan berkaitan dengan kegiatan keagenan kapal.

E. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI

Untuk memudahkan penulis dalam membahas dan mengkaji materi skripsi ini, maka

sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bab yang diawali hal-hal

bersifat umum, dan dengan penulisan yang disajikan pada bab-bab selanjutnya

penulis membahas tentang hal-hal yang berkaitan langsung dengan judul dan disusun

sedemikian rupa sehingga diharapkan akan sangat memudahkan para pembaca

memahaminya apa yang dijelaskan oleh penulis dalam skripsi ini.

BAB |

PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah
penulisan skripsi, menguraikan mengenai alasan mengapa penulis
memilih judul tersebut, tujuan dan kegunaan penelitian, perumusan

masalah, pembatasan masalah dan sistematika penulisan.
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BAB IV

BAB V

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang tinjauan pustaka yang memuat
uraian mengenai ilmu yang terdapat dalam pustaka ilmu pengetahuan
pendukung lainnya serta menjelaskan teori - teori yang relevan dengan
masalah yang diteliti, kerangka pemikiran yang memuat asumsi - asumsi

yang timbul atau terbentuk setelah adanya dalil, hukum yang relevan.
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang waktu dan tempat penulis
dalam mengamati dan melakukan penelitian melalui teknik pengumpulan
data yang penulis pilih. Teknik tersebut dapat berupa dokumentasi, studi

pustaka serta teknik analisis data yang penulis gunakan.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang data yang diperoleh penulis
selama melakukan penelitian, dengan pendiskripsian yang jelas serta
dilanjutkan dengan analisis data dan alternatif pemecahan masalah dan
penulis melakukan evaluasi untuk pemecahan masalah. Pada bagian akhir

penulis mengungkapkan pemecahan masalah yang dipilih.
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan yang berisi tentang
jawaban yang telah dibuat berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta
saran - saran yang berguna untuk PT. Bahari Eka Nusantara Cabang
Berau. Penulis berharap dapat memberikan informasi yang diperlukan
untuk meningkatkan pelayanan jasa clearance terhadap perusahaan PT.

Bahari Eka Nusantara Cabang Berau.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA
Berikut ini akan diuraikan beberapa teori yang menjadi landasan dasar dari
penulisan skripsi ini, yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dan
diambil dari beberapa buku-buku, kutipan-kutipan, teori serta aturan-aturan

kemaritiman baik nasional maupun internasional.

1. Pelayanan
Menurut Kotler (2008) pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang
dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun.
Menurut Moenir (2008) pelayanan adalah serangkaian kegiatan yang
berlangsung secara rutin dan berkesinambungan meliputi seluruh kehidupan

orang dalam masyarakat.

Selanjutnya Sinambela (2008) mengemukakan bahwa pelayanan adalah setiap
kegiatan yang menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan, dan
menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat pada suatu produk
secara fisik. Hal ini menunjukan bahwa pelayanan berkaitan dengan kepuasan

batin dari penerima pelayanan.

Pengertian pelayanan menurut Zein (2009) adalah sebuah kata yang bagi
penyedia jasa merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik.

Sedangkan definisi pelayanan menurut Mahmoedin (2010) adalah suatu
aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata yang terjadi
sebagai akibat adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal -
hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksud

untuk memecahkan permasalahan konsumen/pelanggan.



Berdasarkan pengertian - pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pelayanan merupakan suatu bentuk sistem, prosedur atau metode tertentu
yang diberikan kepada orang lain, dalam hal ini, kebutuhan pelanggan
tersebut dapat terpenuhi sesuai dengan harapan atau keinginan pelanggan

dengan tingkat persepsi mereka.

2. Clearance Kapal

Pada dasarnya Clearance menurut D.A Lasse (2014:26) adalah pengurusan
berbagai macam dokumen vyang diperlukan kapal bagi kepentingan
keselamatan kapal, barang yang diangkut, penumpang dan awaknya.
Clearance dibagi menjadi beberapa instansi sesuai dengan kepentingan kapal,
dalam hal ini kapal kontainer, kapal RORO, kapal penumpang atau kapal
general cargo (Curah).

Clearance In adalah suatu kegiatan atau proses pemeriksaan dokumen
kedatangan kapal baik dari dalam maupun luar negeri yang dilakukan di
kantor Administrasi Pelabuhan, Syahbandar, Imigrasi, Karantina, dan Bea
Cukai oleh agen. Clearance Out adalah suatu kegiatan atau proses
pemeriksaan dokumen keberangkatan kapal ke dalam maupun ke luar negeri
yang dilakukan di kantor Administrasi Pelabuhan, Syahbandar, Imigrasi,

Karantina, dan Bea Cukai untuk mendapatkan Port Clearance.

Menurut D.A Lasse (2014:26) untuk kapal masuk (Clearence in) inisiatif
berasal dari perusahaan pelayaran/agen yang menerima informasi dari kapal
berupa master cable atau berita dari stasiun Radio Operasi Pantai agar
perusahaan pelayaran/agen yang bersangkutan menyampaikan aplikasi
pelayanan jasa sesuai tupoksi masing-masing kepada (a). Operator
Pelabuhan/Terminal untuk fasilitas kapal dan barang; (b) Instansi Bea Cukali,
Imigrasi, dan Karantina (QIC), dan Kepanduan untuk personel pandu bandar
dan kapal tunda. Pelayanan untuk kapal keluar (clearence out) berlangsung
setelah semua unsur terkait memberikan clearence menurut bidangnya
masing-masing bahwa kapal, barang muatan, dan penumpang memenuhi

ketentuan keamanan dan keselamatan (comply), dan terhadap semua
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kewajiban yang disyaratkan telah dinyatakan laik laut untuk berlayar, maka

Syahbandar memberikan Surat Persetujuan Berlayar (SPB).

Menurut KM 82 Tahun 2014 Pasal 1 ayat 1 tentang Port Clearence Penerbitan
Surat Persetujuan Berlayar (Port Clearence) adalah suatu kegiatan
pengawasan yang dilakukan oleh Syahbandar kepada setiap kapal yang akan
berlayar.

Definisi dari Surat Persetujuan Berlayar (Port Clearence) itu sendiri adalah
Dokumen Negara yang dikeluarkan oleh Syahbandar kepada setiap kapal yang
akan berlayar meninggalkan pelabuhan setelah kapal memenuhi persyaratan
kelaiklautan kapal dan kewajiban lainnya Bukti pemenuhan kewajiban kapal
lainnya, meliputi :

a. Bukti Pembayaran jasa kepelabuhanan

b. Bukti Pembayaran Jasa Kenavigasian

c. Bukti pembayaran penerimaan uang perkapalan

d. Persetujuan ( Clearance ) Bea dan Cukai.

e. Persetujuan ( Clearance ) Imigrasi.

f. Persetujuan ( Clearance ) Karantina.

Kesimpulan dari pengertian clearence kapal diatas ialah suatu kegiatan atau
proses pemeriksaan beberapa dokumen dalam satu pelayanan kapal masuk dan
keberangkatan kapal baik ke dalam maupun ke luar negeri yang dilakukan di
beberapa Instansi di Pelabuhan untuk mendapatkan Port Clearance.

Sintesis dari teori-teori diatas, clearance kapal merupakan suatu kegiatan
pemeriksaan dokumen kapal ketika kapal masuk atau keluar pelabuhan untuk
mendapatkan persetujuan dari pihak instansi pelabuhan. Segala pengurusan
dokumen clearance kapal dari kapal tiba hingga berangkat ditangani oleh
perusahaan pelayaran yang menyediakan jasa keagenan kapal dan telah

ditunjuk oleh pemilik kapal. Dengan demikian dimensi diantaranya :

a. Dimensi pelayanan
Dengan indikator:
1. Pelayanan jasa keagenan

2. pelayanan sarana dan prasarana
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b. Dimensi Dokumen

Dengan indikator:

1. Ketepatan waktu pengurusan

2. Memenuhi target kelengkapan dokumen
c. Dimensi Informasi

Dengan indikator:

1. Pencarian informasi
d. Dimensi Tarif

Dengan indikator:

1. Kesesuaian tarif

3. Kapal

a. Pengertian Kapal
Menurut Undang-undang no. 17 tahun 2008 mengenai Pelayaran, yang
menyebutkan Kapal adalah “kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu,
yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik
atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan
dibawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak
berpindah-pindah.
Sedangkan Suyono (2005 : 15) mendefinisikan secara lebih singkat, *“ kapal

yaitu kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut .

b. Jenis-jenis Kapal Niaga
Kapal niaga terdiri dari beberapa jenis berikut.

a) Kapal barang (Cargo Vessel), sering juga disebut Kapal Konvensional
Berdasarkan jenis muatannya, kapal barang (cargo vessel) dapat
dibedakan menjadi tujuh jenis, yaitu :

1) General Cargo Carrier, untuk mengangkut muatan umum
(general cargo) yaitu muatan yang terdiri dari bermacam-macam
barang dalam bentuk potongan maupun yang dibungkus, dalam
peti, keranjang, dan lain-lain. Muatan tersebut dikapalkan oleh
banyak pengirim (shipper) dan ditujukan kepada banyak penerima

(consignee) di beberapa pelabuhan tujuan.
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2)

3)

4)

Kapal ini biasanya dibangun dalam beberapa palka (holds,
hatches) dan beberapa lantai geladak (deck) sehingga pengaturan
tempat muatan dalam ruangan kapal (compartement) menjadi
mudah, tidak bertumpuk, dan tidak sulit dalam membongkarnya
serta terhindar dari kerusakan karena kontaminasi oleh muatan
lain.

Bulk Cargo Carrier, untuk mengangkut muatan curah dengan
jumlah banyak dalam sekali jalan. Bentuk muatan biasanya
berbutir-butir (grain cargo), seperti beras, gandum, biji besi, batu
bara, dan sebagainya. Biasanya ruang kapal tidak dibagi dalam
geladak-geladak. Hal ini berbeda dengan general cargo carrier
yang dibagi dalam geladak-geladak sehingga muatan tidak
ditumpuk dalam tier (susunan) yang menyebabkan kerusakan
ditumpukan paling bawah.

Kapal Tanker, untuk mengangkut muatan cair. Karena muatan
cair bisa bebas bergerak ke belakang/depan, kiri/kanan yang
membahayakan stabilitas kapal, maka ruangan kapal dibagi dalam
beberapa compartment vertikal yang terdiri dari tangki-tangki dan
sekat-sekat vertikal. Selain aman untuk stabilitas, kekuatan
tekanan juga dipecah-pecah menjadi kecil sehingga memerlukan
banyak pipa dan perlengkapan pompa.

Biasanya mesin dan bangunan kamar-kamar bridge/wheelhouse
berada di belakang sehingga dapat mencegah melebarnya
kebakaran dan ruangan muatan menjadi besar. Dari kapal-kapal
tanker ada yang ukuran besar, misalnya VLCC (Very Large Crude
Carrier) yang berukuran 160.000 — 300.000 DWT dan ada juga
ULCC (Ultra Large Crude Carrier) yang berkapasitas lebih dari
300.000 DWT.

Combination Carrier, kombinasi kapal tanker dan dry bulk,
dengan tujuan bila return cargo tidak ada maka bisa dimuati dry
bulk cargoes, misalnya :

a) Kapal O/O (Ore or Oil)
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b) Kapal OBO (Ore, Bulk or Oil). Untuk memenuhi ketentuan
IMO tentang pencegahan polusi maka kapal tanker harus
mempunyai double skin.

5) Offshore Supply Ship, untuk mengangkut bahan/peralatan,
makanan, dan lain-lain untuk anjungan. Pengeboran minyak di
tengah laut, juga termasuk melaksanakan tugas penundaan,
pemadam kebakaran, dan sebagai sludge tank (membuang minyak
bekas/kotor).

6) Special Design Ship, kapal yang khusus dibangun untuk muatan
tertentu, seperti daging, LNG, misalnya refrigrated cargo carrier,
liquified gas carrier, dan sebagainya.

7) Kapal Container atau kapal cellular container untuk mengangkut
muatan general cargo yang dimasukkan ke dalam container atau
muatan-muatan yang perlu dibekukan dalam reefer container.
Container yang dimuat bisa ukuran 20 feet (Teu = Twenty
Equivalent Unit) dengan kapasitas = 18 ton, atau ukuran 40 feet
(Feu = Fourty Equivalent Unit) dengan kapasitas = 27 ton muatan,
bahkan sekarang sudah berkembang sampai ukuran 35, 45, 55

feet.

4. Keagenan Kapal Laut
a. Pengertian Keagenan
Menurut P. Suyono dalam bukunya Shipping (hal 223), keagenan adalah
hubungan berkpekuatan secara hukum yang terjadi bilamana dua pihak
bersepakat membuat perjanjian, dimana salah satu pihak yang dinamakan
agen setuju untuk mewakili pihak lainnya yang dinamakan pemilik dengan
syarat bahwa pemilik tetap mempunyai hak untuk mengawasi agennya

mengenai kewenangan yang dipercayakan kepadanya.

Apabila suatu kapal berlabuh di suatu pelabuhan maka kapal tersebut
membutuhkan pelayanan dan memiliki berbagai keperluan yang harus
dipenuhi. Untuk melayani berbagai keperluan yang harus dipenuhi tersebut,

perusahaan pelayaran akan menunjuk sebuah agen kapal. Secara garis besar,
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dikenal tiga jenis agen kapal, yaitu general agent, sub-agent atau agen, dan

cabang agen.

Pengertian agen umum dan sub agen menurut Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia No. PM. 74 Tahun 2016 Pasal 1, ayat 14
dan 15 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Angkutan Laut:

1) Agen umum adalah perusahaan angkutan laut nasional atau
perusahaan nasional yang khusus didirikan untuk melakukan usaha
keagenan kapal, yang ditunjuk oleh perusahaan angkutan laut asing
di luar negeri untuk mengurus kepentingan kapalnya selama berada
di Indonesia.

2) Sub agen adalah perusahaan angkutan laut nasional atau perusahaan
nasional yang khusus didirikan untuk melakukan usaha keagenan
kapal di pelabuhan atau terminal khusus tertentu yang ditunjuk oleh

agen umum.

Menurut UU RI No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran Pasal 1 ayat (7)
menjelaskan, Agen Umum adalah perusahaan nasional yang khusus didirikan
untuk melakukan usaha keagenan kapal, yang ditunjuk oleh perusahaan
angkutan laut asing untuk mengurus kepentingan kapalnya selama berada di
Indonesia.

Sedangkan menurut UU RI No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran Pasal 11,
ayat 4 dan 5 menjelaskan, perusahaan angkutan laut asing hanya dapat
melakukan kegitan angkutan laut ke dan dari pelabuhan Indonesia yang
terbuka bagi perdagangan luar negeri dan wajib menunjuk perusahaan
nasional sebagai agen umum.

Perusahaan angkutan laut asing yang melakukan kegiatan angkutan laut atau
dari pelabuhan Indonesia yang terbuka untuk perdagangan luar negeri secara

berkesinambungan dapat menunjuk perwakilannya di Indonesia.

Menurut pasal 29 ayat (2) UU Nomor 17 tahun 2008 tentang Pelayaran

menyatakan bahwa orang perseorangan Warga Negara Indonesia (WNI) atau

badan usaha dapat melakukan kerja sama dengan perusahaan angkutan laut

asing atau badan hukum asing atau Warga Negara Asing (WNA) dalam

bentuk usaha patungan (Joint Venture) dengan membentuk perusahaan
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angkutan laut yang memiliki kapal berbendera Indonesia paling sedikit 1
(satu) unit kapal dengan ukuran GT 5000 (lima ribu Gross Tonnage) dan
diawaki oleh awak berkewarganegaraan Indonesia.

Pebentukan perusahaan angkutan laut merupakan bidang usaha yang terbuka
dengan persyaratan bagi pihak asing. Hal ini karena ada batasan jumlah
komposisi maksimal yang dapat diinvestasikan. Oleh karena itu, apabila
pihak asing akan menanamkan modalnya dalam pendirian perusahaan
angkutan laut, maka jumlah maksimum investasinya tunduk pada ketentuan
Peraturan Presiden No. 36 Tahun 2010 tentang Daftar Bidang Usaha yang
Tertutup dan Bidang Usaha yang Terbuka dengan persyaratan di Bidang
Penanaman Modal.

a. Jenis-jenis Keagenan

Secara garis besar, dikenal 3 (tiga) jenis agen kapal yaitu sebagai

berikut :

1) General Agent (agen umum) adalah perusahaan pelayaran nasional
yang ditunjuk oleh perusahaan pelayaran lain di Indonesia atau
perusahaan pelayaran asing di luar negeri (selaku principal) untuk
mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan kapal
principal tersebut (kapal milik, kapal charter yang dioperasikan
principal). Jadi perusahaan pelayaran dapat menunjuk agen dalam
hal membutuhkan pelayanan kapalnya, tetapi juga dapat ditunjuk
sebagai agen dalam hal dibutuhkan untuk melayani kapal
perusahaan lain.

2) Sub-agen adalah perusahaan pelayaran yang oleh general agent
untuk melayani kebutuhan tertentu kapal-kapal di pelabuhan
tertentu. Sub agen ini sebenarnya berfungsi sebagai wakil atau agen
dari general agen.

3) Cabang agen adalah cabang dari general agent di pelabuhan
tertentu.

b. Tugas Keagenan Kapal :

1) Tugas Agen Umum
Secara garis besar, tugas agen umum ada dua jenis, yakni tugas
pengurusan perizinan dan tugas koordinasi. Adapun tugas

koordinasi meliputi :
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2)

3)

a) Koordinasi Keuangan
Koordinasi keuangan merupakan tugas agen umum untuk
mengumpulkan dan mencatat segala pengeluaran kapal
selama di pelabuhan. Karena tagihan dari pelabuhan sering
terlambat, maka sebagian  disbursement  bertugas
menyelesaikan tagihan yang belum diselesaikan.

b) Penunjukan Sub-Agen
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, untuk pelaksanaan
tugas tertentu atau di pelabuhan tertentu, agen umum tidak
melakukan sendiri. Agen umum memerintahkan cabangnya
atau perusahaan lainnya sebagai agennya.

c) Mengumpulkan biaya pengeluaran kapal
Bagian disbursement mengumpulkan segala tagihan selama
kapal di pelabuhan dan sesudah pemberangkatannya. Tugas
ini biasanya diawasi oleh bagian operasi dan keuangan

(finance).

Tugas Sub-Agen atau Agen

Secara garis besar tugas sub-agen atau agen ada 2 (dua),yaitu

pelayanan kapal (ship’s husbanding), dan operasi keagenan

(caego operation). Tugas yang termasuk dalam pelayanan kapal

adalah pelayanan ABK, perbaikan atau pemeliharaan kapal,

penyediaan onderdil atau suku cadang kapal, dan sebagainya.

Sedangkan tugas yang berkaitan dengan operasi keagenan adalah

pengurusan bongkar muat, stowage, lashing, dan dokumen

muatan.

Fungsi Unit Agen

Menurut Engkos Kosasih dan Hananto Soewodo dalam bukunya

“Manajemen Perusahaan Pelayaran”, unit keagenan memiliki

fungsi sebagai berikut :

a) Menyusun program operasional keagenan berdasarkan
kebijaksanaan perusahaan, baik terhadap pelayanan liner

service maupun tramper.
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b) Memonitor pelaksanaan penanganan dan pelayanan
keagenan, baik yang bersifat kegiatan fisik muatan maupun
kegiatan jadwal kedatangan dan keberangkatan kapal.

c) Mengadministrasikan kegiatan keagenan, baik yang
berkaitan dengan kegiatan fisik operasional maupun yang
menyangkut keuangan.

d) Memberikan data dan evaluasi terhadap perkembangan
kegiatan sebagai masukan dalam menentukan kebijakan
sebagaimana dalam menentukan kebijakan sebagaimana
mestinya.

e) Mengupayakan kegiatan keagenan sedemikian rupa sehingga
dapat memberikan stimulant terhadap kegiatan-kegiatan

pokok perusahaan.

5. Delay Keberangkatan
Delay adalah kondisi dimana terjadi keterlambatan dari jadwal yang
semestinya. Hal ini terkait dengan hal waktu dan waktu merupakan salah satu
faktor yang penting, baik keberangkatan maupun kedatangan. Perusahaan
Pelayaran, yang bergerak di bidang jasa transportasi laut, mencoba untuk
meminimalisir kejadian delay karena akan berdampak buruk pada kegiatan-
kegiatan operasional yang dilakukan oleh perusahaan pelayaran tersebut.
Menurut Ervianto (2005), mengungkapkan bahwa Keterlambatan adalah
sebagai waktu pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan sesuai dengan rencana
kegiatan sehingga menyebabkan satu atau beberapa kegiatan mengikuti
menjadi tertunda atau tidak diselesaikan tepat sesuai jadwal yang telah
direncanakan. Menurut Callahan (1992), keterlambatan (delay) adalah apabila
suatu aktifitas mengalami penambahan waktu atau tidak diselenggarakan
sesuai dengan rencana yang diharapkan. Keterlambatan keberangkatan kapal
dapat di identifikasi jelas melalui perencanaan.
a. Faktor-faktor penyebab keterlambatan
Dalam bagian iniakan diterangkan beberapa pendapat para ahli
mengenai penyebab-penyebab keterlambatan. Menurut Levis dan
Atherley dalam Langford (1996) penyebab-penyebab keterlambatan
yaitu :
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1). Excusable Non-Compensable, penyebab keterlambatan yang paling
sering mempengaruhi waktu pelasanaan pada keterlambatan tipe ini,
adalah :

2). Act of God, seperti gangguan alam antara lain gempa bumi, tornado,

letusan gunung api, banjir, kebakaran dan lain-lain.

a). Forse majeure, termasuk di dalamnya adalah semua penyebab
Act of God, kemudian perang, huru hara, demo, pemogokan
karyawan dan lain-lain.

b). Cuaca, ketika cuaca menjadi tidak bersahabat dan melebihi
kondisi normal maka hal ini menjadi sebuah faktor penyebab

keterlambatan yang dapat dimaafkan (Excusing Day).

b. Tipe Keterlambatan

Menurut Donal S Barie (1984), keterlambatan dapat disebabkan oleh

pihak-pihak yang berbeda, yaitu :

1). Pemilik atau wakilnya (Delay caused by owner or his agent). Bila
pemilik atau wakilnya menyebabkan suatu keterlambatan, katakan
misalnya kapal yang sudah selesai muat dan siap untuk berangkat
ternyata mengalami masalah saat customs clearance oleh agen
sehingga kapal mengalami kendala untuk berangkat.

2). Keterlambatan yang disebabkan oleh pihak Kketiga yang
diperkenankan (Excusable triedparty delay). Sering terjadi
keterlambatan yang disebabkan oleh kekuatan yang berbeda diluar
jangkauan pengendalian pemilik atau wakilnya. Contoh yang
umumnya tidak dipersoalkan lagi diantaranya adalah cuaca buruk,
banjir, gempa bumi, gelombang besar dan hal-hal lain yang
seringkali disebut sebagai “tindakan Tuhan Yang Maha Kuasa”.

3). Keterlambatan yang disebabkan oleh pihak kedua (second caused
delay). Keterlambatan semacam ini umumnya tidak akan diberikan
perpanjangan waktu atau kompensasi tambahan. Katakan misalnya
kapal yang sudah melewati batas parkir / laycan, tidak akan
mendapatkan kompensasi karena sudah ada perjanjian sebelumnya
antara pihak owner, charter, shipper untuk batas waktu yang di
tentukan. Sehingga jika keterlambatan di sebabkan oleh pihak
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perusahaan keagenan akan berdampak buruk bagi perusahaan
keagenan tersebut

c. Dampak Keterlambatan
Menurut Lewis dan Atherley (1996), keterlambatan akan berdampak
pada perencanaan semula serta pada masalah keuangan. Keterlambatan
dalam keberangkatan kapal dapat menimbulkan biaya-biaya seperti
demurrage ataupun biaya lain yang menjadi tanggungan perusahaan.
Sehingga akan mengurangi keuangan perusahaan pelayaran jika terjadi
keterlambatan dalam keberangkatan kapal yang di sebabkan oleh agen

pada saat proses clearance.

Dari beberapa teori diatas, yang dimaksud dengan delay keberangkatan kapal
pada penelitian ini adalah suatu kejadian atau kondisi dimana terjadi
keterlambatan dari jadwal yang semestinya dan keterlambatan akan
berdampak pada perencanaan semula serta pada masalah keuangan.. Dengan

demikian dimensi diantaranya :

a. Dimensi Perencanaan
Dengan indikator:
1. Perencanaan keberangkatan kapal
b. Dimensi Penyebab Keterlambatan
Dengan indikator:
1. Faktor gangguan alam
2. Faktor Pemilik atau wakilnya
3. Faktor Cuaca
c. Dimensi Ketepatan Waktu
Dengan indikator:
1. Ketepatan waktu keberangkatan kapal
d. Dimensi Dampak Keterlambatan
Dengan indikator:
1. Keterlambatan berdampak pada perencanaan

2. keterlambatan berdampak pada masalah keuangan.
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B. KERANGKA PEMIKIRAN

Sugiyono (2014:128) mengatakan bahwa kerangka pemikiran merupakan
model kenseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting.

Untuk dapat memaparkan pembahasan skripsi ini secara teratur, penulis
membuat suatu kerangka pemikiran terhadap hal-hal yang menjadi
pembahasan pokok mengenai masalah ini. Kerangka pemikiran sendiri
merupakan suatu konsepsi yang menyajikan hubungan antara variable yang
akan diperkirakan terjadi dan diperoleh dari hasil penjabaran tinjauan
pustaka. Untuk dapat memaparkan pembahasan skripsi ini secara teratur,
penulis membuat suatu kerangka pemikiran terhadap hal-hal yang menjadi

pembahasan pokok mengenai skripsi ini yaitu:

“PENGARUH PELAYANAN JASA CLEARANCE KAPAL
TERHADAP DELAY KEBERANGKATAN KAPAL YANG DIAGENI
OLEH PT. BAHARI EKA NUSANTARA CABANG BERAU”

Dalam kajian teori yang dibahas, kinerja pelayanan di perusahaan pelayaran
dapat mempengaruhi jumlah kunjungan kapal yang diageni oleh perusahaan.
Keinginan principal (ship owner dan charterer) yaitu bahwa kapalnya akan
sesingkat mungkin berada di pelabuhan dan meninggalkan pelabuhan dengan
keadaan sarat muatan. Dalam asumsi tersebut perusahaan harus
meningkatkan pelayanan keagenan semaksimal mungkin agar kapal-kapal

yang diageni tidak berada lama di tempat berlabuh.
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Bagan 2.1

Kerangka Pemikiran

X

Keterangan :
Variabel X : Waktu Clearance In dan Out
Variabel Y : Delay Keberangkatan Kapal.

C. HIPOTESIS
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis membuat hipotesis untuk
topik yang disajikan. Dimana untuk memberikan jawaban sementara atau
perkiraan pemecahan masalah adalah sebgai berikut :
Ha. Terdapat hubungan antara pelayanan jasa clearance kapal terhadap

delay keberangkatan kapal.

Ho. Tidak ada hubungan antara antara pelayanan jasa clearance kapal

terhadap delay keberangkatan kapal.

22



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada saat dimana penulis melakukan praktik darat
di perusahaan tersebut yang ditujukan untuk persyaratan pemenuhan program
D-1V yang ditempuh penulis terhitung dari tanggal 02 Agustus 2018 sampai
dengan tanggal 20 Agustus 2019, serta berlanjut selama penulis menjalani

semester VII dan semester VIII.

2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian yang digunakan penulis adalah PT. Bahari Eka Nusantara
Cabang Berau yang bergerak dalam usaha keagenan kapal, penulis melakukan
penelitian tentang masalah peningkatan pelayanan jasa clearence in dan
clearence out kapal yang diageni oleh perusahaan tempat penulis praktek,

dengan data-data perusahaan sebagai berikut :

Nama Perusahaan . PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau

Alamat : Jalan Murjani 2 Gg Terampil No.78, RT 17
Kelurahan Karang Ambun, Kecamatan Tanjung
Redeb, Berau, Kalimantan Timur 77311

Telepon : (0554) 2022214
Fax : (0554) 2022214
Email : ber-portservices@benline.co.id

B. PENDEKATAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1. Metode Pendekatan
Pelayanan terhadap kapal-kapal yang diageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara

Cabang Berau masih belum memuaskan, karena belum optimalnya pelayanan
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jasa clearence in dan clearence out yang sangat berpengaruh terhadap
lamanya kapal beradadi tempat berlabuh. Dalam hal ini penulis membahas
mengenai pengaruh pelayanan jasa clearence kapal dengan delay
keberangkatan kapal yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari Eka
Nusantara Cabang Berau sehingga penulis menggunakan metode pendekatan
dekriptif kuantitatif.

Dengan metode deskriptif kuantitatif ini penulis akan mencari solusi dari
permasalahan yang ada yaitu pengaruh pelayanan jasa clearence kapal
terhadap kapal-kapal asing yang menggunakan jasa agen PT. Bahari Eka

Nusantara Cabang Berau

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam membahas dan meneliti suatu masalah dibutuhkan data-data yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas, kemudian disusun dan
dianalisa sehingga dapat diperolen gambaran yang lebih jelas guna

memudahkan penulis untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Untuk mendapatkan data dalam menyusun skripsi ini, penulis melakukan
penelitian menggunakan teknik pengumpulan data sekunder yang di dapat
melalui :
a. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan meneliti dokumen-
dokumen yang sudah menjadi arsip perusahaan. Dokumentasi yang
dianalisa antara lain data-data mengenai vessel line up, proses clearence
in dan clearence out dan delay keberangkatan kapal yang terdapat di
bagian operasional pada perusahaan keagenan PT. Bahari Eka Nusantara

Cabang Berau.

b. Studi Pustaka
Yaitu pengumpulan data dengan cara membaca, melihat, meneliti,
mengutip dari buku-buku atau referensi yang disajikan, masukan atau
bahan pertimbangan dan perbandingan mengenai apa yang dapat dilihat

dari teori yang sudah ada.
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C.

Studi pustaka ini bertujuan untuk memperoleh dasar-dasar teori dengan
jalan membaca buku-buku termasuk peraturan dan dokumen-dokumen

lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas.

SUBJEK PENELITIAN

Merupakan informasi tentang subjek yang menjadi fokus penelitian.

Populasi

Populasi dalam suatu penelitian merupakan sekumpulan objek yang dapat
dijadikan sumber penelitian yang dapat berbentuk benda, manusia ataupun
peristiwa yang terjadi sebagai objek penelitian, Bugin (2000: 40). Populasi dari
penelitian skripsi ini adalah jumlah dari kapal-kapal yang menggunakan jasa
keagenan dan kegiatan pelayanan jasa keagenan kapal yang terdiri atas jumlah
waktu clearance in dan clearance out serta jumlah waktu kegiatan bongkar

muat dari PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau selama 13 (tigabelas) bulan.

TEKNIK ANALISIS DATA

Tujuan pengolahan data ini adalah untuk memperkirakan atau menghitung

korelasi jumlah muatan dengan jumlah waktu kegiatan bongkar muat terhadap

pelayanan jasa clearance in dan clearance out yang dilakukan oleh PT. Bahari

Eka Nusantara Cabang Berau.

Dalam skripsi ini penulis mengemukakan 2 (dua) variabel, yaitu :

1.

2.

Variabel bebas (Independent Variable)

Merupakan variabel yang dalam pola hubungannya menjadi sebab perusahaan
yang akan mempengaruhi secara positif ataupun negatif variabel terikat.
Yang menjadi variabel bebas adalam penelitian ini berupa :

X = Waktu Pelayanan Jasa Clearence

Variabel terikat (Dependent Variable)
Merupakan variabel yang dalam pola hubungannya dipengaruhi variabel
bebas. Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini berupa :

Y = Delay keberangkatan kapal
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Penulis mengemukakan langkah teknik menganalisis data dengan
mengidentifikasikan pada dua variable yang saling berkaitan dengan satu
sama lain. Analisis ini didasarkan pada kekuatan hubungan antara dua variabel
yang dianalisa sehingga besarnya keterkaitan variabel tersebut dapat
diketahui.

1. Analisis Koefisien Korelasi

Korelasi statistik adalah yang mengukur keserasian hubungan diantara dua
variabel yang masing — masing diukur pada skala interval atau rasio, dengan
asumsi bahwa masing — masing variabel itu terdistribusi menurut distribusi
normal (Gulo, 2002 : 181).

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mencari saling hubungan atau
keeratan hubungan antar variabel bebas (independent variabel) yang
dinyatakan dalam (x) dan variabel tidak bebas (dependent variabel) yang

dinyatakan dalam (), ada pun persamaannya adalah :

nyXY - YX.3Y

VY X2 — (3X)? . Y Y2 - (XYY

Dimana :

r = besarnya korelasi atau hubungan antara variable X dan Y

X = variabel bebas

Y =variabel terikat

n = jumlah sampel

Besarnya r dapat dinyatakan dari -1 <r > 1 artinya :

a. Bilar=+1atau mendekati 1, ada hubungan antara variabel X dan variabel
Y, dimana hubungan sangat kuat dan positif.

b. Bilar=0, tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y atau sangat
lemah

c. Bilar=-1atau mendekati -1, ada hubungan antara variabel X dan variabel

Y, dimana hubungan sangat kuat dan negatif.
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Penafsiran akan besarnya koefisien korelasi yang umum digunakan adalah :

Tabel 3.1
Hubungan Interval Koefisien Korelasi
INTERVAL KOEFISIEN TINGKAT HUBUNGAN
0,00-0,19 Korelasi Sangat Rendah
0,20-0,39 Korelasi Rendah
0,40-0,59 Korelasi Cukup Kuat
0,60 -0,79 Korelasi Kuat
0,80 -1,00 Korelasi Sangat Kuat

2. Analisis Koefisien Penentu
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau pengaruh dari variabel X
terhadap naik turunnya variabel Y (dalam %). Rumus yang digunakan dalam
koefisien penentu ialah :
Kp = r?x 100%
Keterangan :
Kp = Koefisien penentu

r = Koefisien korelasi

fungsi dari koefisien penentu adalah :

a. Menentukan kelayakan penelitian menggunakan model regresi linier.
Jika mendekati 1 maka layak digunakan, sedangkan apabila mendekati
0, maka tidak layak digunakan.

b. Menentukan peranan variabel tak terikat dan mempengaruhi variabel
terikat (%).

3. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi yang menyangkut sebuah variabel bebas dan variabel terikat
yaitu sebagai berikut :
Y =a+bX
N[ XY1-[2X].[2Y]

n. (IX*)- XX)?
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Y)-b.(XX)

a =
n
dimana :

X = waktu pelayanan jasa clearence

Y = Delay keberangkatan kapal

a = merupakan titik potong sumbu y dengan garis regresi (Y =a + b X)

b = merupakan regresi, mengukur kenaikan yang sebenarnya dalam Y
persatuan kenaikan X

n = jumlah bulan

4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang penulis gunakan adalah uji hipotesis berbanding terbalik
dan pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan nilai thitung
terhadap ttael untuk mengetahui nilai thitung digunakan rumus :

rn -2

thitung

e

Dengan keterangan :

1) Ha = hipotesis statistik atau hipotesis analisis, dimana ada hubungan
antara variabel X terhadap variabel Y

2) Ho = hipotesis semula atau hipotesis o, dimana tidak ada hubungan antara

variabel X terhadap variabel Y.
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang permasalahan — permasalahan atau

fakta — fakta yang terjadi dan menguraikan sebagian dari peristiwa yang penulis

alami pada saat melaksanakan Praktek Darat (Prada). Adapun untuk memudahkan

penelitian, penulis akan menyampaikan deskripsi data, dimana deskripsi tentang

data — data terkait tersebut antara lain :

1. Gambaran umum perusahaan
PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau sebagai objek penelitian adalah
sebuah perusahaan yang melakukan kegiatan pada bisnis pelayaran dan
bergerak di bidang jasa transportasi laut khsusnya bidang keagenan kapal.
Perusahaan ini berdiri di Berau pada tahun 2008 sebagai kantor cabang dari
PT. Bahari Eka Nusantara yang berkedudukan di Jakarta. PT Bahari Eka
Nusantara Cabang Berau merupakan perusahaan jasa pelayaran yang
memberikan pelayanan dalam hal pengangkatan barang khususnya muatan
curah untuk lingkup pelayaran dalam maupun luar negeri yang bertindak

selaku agen lokal yang menangani kegiatan jasa keagenan pada kapal di Berau.

2. Struktur Organisasi PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau
Pada perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau, terdapat struktur
jabatan yang terdiri dari :
a. Kepala Cabang
1) Merencanakan penyediaan dan pelaksanaan pengusahaan jasa labuh
kapal.
2) Merencanakan penyediaan dan melaksanakan pengusahaan jasa pandu,
tunda, kepil serta selalu berkoordinasi dengan pihak jasa kepanduan.
3) Memantau pelaksanaan pengolahan keuangan dan perbendaharaan

cabang perusahaan.
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4) Melaksanakan pengumpulan data operasional bulanan untuk kegiatan
laporan ke kantor pusat di Jakarta.

5) Melaksanakan penyiapan dan penyusunan rencana anggaran biaya
operasional kapal dan laporan realisasi ke kantor pusat di Jakarta.

6) Membuat laporan kegiatan-kegiatan perusahaan PT. Bahari Eka
Nusantara Cabang Berau.

7) Melakukan koordinasi instansi dan sinkronisasi baik dalam lingkungan
cabang perusahaan maupun dalam hubungan antar instansi untuk

kesatuan gerak yang sesuai dengan tugas pokok.

Kepala cabang bertanggung jawab kepada General Agent PT. Bahari Eka
Nusantara yang berkedudukan di Jakarta dan bertanggung jawab atas
pelaksanaan tugas :

1. Bagian operasional cabang

2. Bagian keuangan

b. Bagian Operasional

1) Menyediakan perencanaan dan melaksanakan kegiatan operasional serta
menjaga kelancaran dan keselamatan kapal yang diageni.

2) Menyiapkan dan menyediakan perlengkapan dokumen-dokumen yang
dibutuhkan untuk kegiatan clearence kapal yang diageni.

3) Menyediakan data dan dokumentasi yang dibutuhkan dalam penanganan
kapal yang diageni.

4) Merencanakan dan menyediakan perlengkapan dalam kegiatan bongkar

muat barat.

c. Boarding Agent
1) Melakukan checking diatas kapal bersama petugas instansi terkait.
2) Tinggal diatas kapal selama proses bongkar atau muat barang.
3) Mengawasi kapal selama bongkar atau muat barang.
4) Membuat laporan pagi dan sore selama kapal melakukan aktivitas
bongkar atau muat barang.
5) Membuat dokumen loading terkait bongkar atau muat kapal.

30



d. Bagian Keuangan

1) Merencanakan dan melaksanakan anggaran yang dibutuhkan untuk
kegiatan perusahaan.

2) Melaksanakan administrasi dengan pihak instansi pelabuhan dan
menyiapkan laporan keuangan.

3) Melaksanakan administrasi hutang piutang dan perbendaharaan cabang
perusahaan.

4) Mengawasi pelaksanaan tugas dilingkungan bagian keuangan.

5) Melaksanakan koordinasi dan kegiatan pengendalian keuangan cabang
perusahaan.

6) Menyiapkan dan melaksanakan penyusunan laporan keuangan ke kantor

pusat di Jakarta.

3. Potensi Perusahaan Yang Dimiliki
Kepegawaian di PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau, disini penulis akan
menjelaskan jumlah personil yag ada pada PT. Bahari Eka Nusantara Cabang
Berau yang berjumlah 4 orang yang masing-masing ditempatkan dibagian
operasi usaha dan bagian keuangan, yaitu sebagai berikut :

a. Kedudukan masing-masing pegawai

1) Kepala Cabang : Mei Dwi Supriyatna
2) Bagian Operasional : Richie Purba

3) Boarding Agent . Ismangil Lutfi

4) Bagian Keuangan : Lidia Hotmauli

b. Tingkat pendidikan pegawai
1) Sarjana S1 : 3 Orang
2) Diploma3 :1 Orang
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Tabel 4.1
Jumlah karyawan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau

No Jabatan Jumlah
1 Kepala Cabang 1
2 Staff Operational 1
3 Boarding Agent 1
4 Accounting 1
Total 4

4. Data jumlah kapal yang diageni
Berikut ini data mengenai jumlah kapal yang menggunakan jasa agen PT.
Bahari Eka Nusantara Cabang Berau periode bulan Agustus 2018 sampai

dengan periode bulan Agustus 2019.

Tabel 4.2
Jumlah kapal yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari Eka Nusantara

Cabang Berau periode Agustus 2018 sampai Agustus 2019

Cargo
No Vessel Month ETA ETD Cargo Loaded
MV. TOHMISAN , 22/08/2018 | 09/09/2018 74100

L MARU Aug’l8 | 35 1400 |OAN T

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau

Cargo
No Vessel Month ETA ETD Cargo Loaded
MV. ROYAL , 13/09/2018 | 30/09/2018 53308

L KNIGHT | S8 | 11000 330 |COAL| T
, 16/09/2018 | 21/09/2018 66105

2. MV. Yl HUI Sep’18 93:45 715 COAL MT

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau

Cargo
No Vessel Month ETA ETD Cargo L oaded
MV. ROSCO | 05/10/2018 | 08/10/2018 65700

L OLIVE Oct’18 4:00 420 | COALL “mr
MV. DL | 25/10/2018 | 08/10/2018 71500

2. | CARNATION | Oct’18 23:30 1830 |COAL uT

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau
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Cargo
No Vessel Month ETA ETD Cargo Loaded
MV. YASA , 01/11/2018 | 10/11/2018 73492

L FALCON Nov’18 0:10 o0 | COAL Mt

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau

No Vessel Month ETA ETD Cargo S) Zrdgeod
1 MV.S\I/<C\)(SKO Dec’18 08/%‘3125018 14/2?:/%%018 COAL Si/ll_lS_O
o | e | oeers | 2R | 201220 [con | 0
o | MY s | P | T | con | S

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau

No Vessel Month ETA ETD Cargo &%Eigeczj
L MSerosmo | 10 | Moo | Cieoo |COAL|
2| MV.PEKIN | Janng | THOVEDI9 | LT02019 | copy | 33000
3| MV.IONIC | Janwg | Z3O0EU9 | O42IZ0IS | copy | 58200
4| MV.EROL | Janwg | 2TOUCOL | 1302/8019 | copy | 40800

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau

Cargo
No Vessel Month ETA ETD Cargo Loaded
MV. AP , 21/02/2019 | 24/02/2019 73380

Y| uBertas | P10 | o030 1605 | COAL T

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau

No Vessel Month ETA ETD Cargo LC(:) ZI;:Igec:j
| ReCASEE [warrs | P | T o | 5
o | SO ey | TS0 | 2320 [ o | 2
3 M\-I/-APLIAéclill-IIEIC Mar’19 31/%?(/)%019 12/;)51:/5(())19 COAL 5(;/}_?0
" M\i.g(l)_lll(clsNG Mar’19 31/%?5019 04/(314:1‘/1%019 COAL 73&?9

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau
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Cargo

No Vessel Month ETA ETD Cargo
Loaded
MV. FRIEDA | 30/04/2019 | 11/05/2019 54500
1. SELMER Apr’l) 4:30 1000 |COAL| “mT

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau

No Vessel Month ETA ETD Cargo Cargo
Loaded
MV. NASCO | 05/05/2019 | 11/05/2019 55000

1 PEARL May’19 | o345 200 | COALl “wmt
MV. OCEAN | 20/05/2019 | 25/05/2019 76242

2. THYME May’19 1 9415 1230 |COAL mT

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau

No

Vessel

Month

ETA

ETD

Cargo

Cargo
Loaded

1.

June’19

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau

No Vessel Month ETA ETD Cargo LC; chge%

1. MV. ASPEN July’19 14/%?(%019 18/(;?1%019 COAL 4;:/?.?0

o | VSR o | 2RO | PR | o | S

3 MV.:SS'[I;ERN July’19 23/;)87:/5(())19 27/;)57:/5819 COAL 10|\2/|%|£30

+| INCREDIBLE | uiyno | 2610712019 | OTOBIZ019 | oo | SSBT0
BLUE ' '

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau

No Vessel Month ETA ETD Cargo IS)Z‘;IQG%
1| M oaasus | Aues | ™ | M oAt | T
N Mvé QXIEECR:AI\CA vl 10/(;%019 17/(15:3:/3%019 COAL 4;\;%0
3.| MV.PARNON | Augrty [ 12082019 | 1782019 | copy | 55000
4. | MV.YATAIL | Aug’19 12/?5:/22;)19 16/ (;%019 COAL 6f\’AZ$O

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau
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Tabel 4.3
Jumlah kapal yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari Eka Nusantara
Cabang Berau periode bulan periode Agustus 2018 sampai Agustus 2019

BULAN JUMLAH KAPAL
Agustus 2018 1
September 2018 2
Oktober 2018 2
November 2018 1
Desember 2018 3
Januari 19 4
Februari 2019 1
Maret 2019 4
April 2019 1
Mei 2019 2
Juni 2019 0
Juli 2019 4
Agustus 2019 4
TOTAL 29
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Gambar 4.1
Grafik jumlah kapal yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari Eka Nusantara
Cabang Berau periode bulan Agustus 2018 sampai Agustus 2019

Jumlah Kapal
4 4 4 4
3
2 2 2
1 1 1 1
B N I S e L e e P v ey
Y'% %@Q o~ %o Qb RS <2 @‘b ?.Q @@ & & Y*%

Sumber data hasil diolah

5. Data waktu pelayanan jasa clearence in dan clearence out
Berikut data mengenai waktu pelayanan jasa clearence in dan out kapal periode
bulan Agustus 2018 sampai dengan priode bulan Agustus 2019 dihitung dalam

satuan jam.
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Tabel 4.4

Jumlah waktu pelayanan jasa clearence in dan clearance out kapal yang
menggunakan jasa keagenan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau per kapal

per bulan
Waktu Waktu
Nama Kapal Clearence In Clearence Out Total Wakty
Clearence
(Jam) (Jam)
MV. TOHMISAN . . . : :
MARU 2 jam 30 menit 2 jam 30 menit 5 jam
Total waktu pelayanan clearence pada bulan Agustus 2018 5 jam

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka N

usantara Cabang Berau

Waktu

Waktu

Nama Kapal Clearence In Clearence Out Total Waktu
Clearence
(Jam) (Jam)
MV. ROYAL KNIGHT 2 jam 30 menit 3jam 5 jam 30 menit
MV. YI HUI 2 jam 2 jam 4 jam

Total waktu pelayanan clearence pada bulan Agustus 2018

9 jam 30 menit

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka N

usantara Cabang Berau

Waktu Waktu
Nama Kapal Clearence In Clearence Out Total Waktu
Clearence
(Jam) (Jam)
MV. ROSCO OLIVE 2 jam 45 menit | 2 jam 15 menit 5 jam
MV. DL CARNATION 2 jam 2 jam 30 menit 4 jam 30 menit

Total waktu pelayanan clearence pada bulan Oktober 2018

9 jam 30 menit

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau

Waktu Waktu
Nama Kapal Clearence In Clearence Out Total Waktu
Clearence
(Jam) (Jam)
MV. YASA FALCON 2 jam 4 jam 6 jam
Total waktu pelayanan clearence pada bulan November 2018 6 jam

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau
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Nama Kapal

Waktu
Clearence In
(Jam)

Waktu
Clearence Out
(Jam)

Total Waktu
Clearence

MV. VOSKO SKY

1 jam 45 menit

4 jam 45 menit

6 jam 30 menit

MV. SERENE
SUSANNAH

1 jam 35 menit

4 jam 35 menit

6 jam

MV. VOSCO SUNRISE

1 jam

4 jam 30 menit

5 jam 30 menit

Total waktu pelayanan clearence pada bulan Desember 2018

18 jam

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka N

usantara Cabang Berau

Waktu Waktu
Nama Kapal Clearence In Clearence Out Total Wakty
Clearence
(Jam) (Jam)
MV. MARITIME 2 iam 3iam 5 fam
SETOSHIO J J J
MV. PEKIN 2 jam 10 menit 3 jam 5 jam 10 menit
MV. IONIC 2 jam 50 menit 4 jam 5 jam 50 menit
MV. ERO L 2 jam 5 jam 7 jam
Total waktu pelayanan clearence pada bulan Januari 2019 23 jam

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau

Waktu Waktu
Nama Kapal Clearence In | Clearence Out | ' otal Waktu
Clearence
(Jam) (Jam)
MV. AP LIBERTAS 2 jam 2 jam 10 menit 4 jam 10 menit

Total waktu pelayanan clearence pada bulan Februari 2019

4 jam 10 menit

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka N

usantara Cabang Berau

Waktu

Waktu

Nama Kapal Clearence In | Clearence Out | 1ot Waktu
Clearence
(Jam) (Jam)
MV. PACIFIC . . ] _ _ _
ADVANCE 1 jam 30 menit | 2jam 30 menit | 3 jam 30 menit

MV. SHAO SHAN 1

1 jam 30 menit

2 jam 30 menit

4 jam

MV. PACIFIC TALENT

1 jam 30 menit

2 jam 10 menit

3 jam 40 menit

MV. FLYING LOONG

1jam

1 jam 50 menit

2 jam 50 menit

Total waktu pelayanan clearence pada bulan Maret 2019

14 jam

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau
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Waktu Waktu
Nama Kapal Clearence In | Clearence Out | 1ot Waktu
Clearence
(Jam) (Jam)

MV. FRIEDA SELMER

1 jam 15 menit

3 jam 30 menit

4 jam 45 menit

Total waktu pelayanan clearence pada bulan April 2019

4 jam 45 menit

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka N

usantara Cabang Berau

Waktu

Waktu

Nama Kapal Clearence In | Clearence Out | 12t Waktu
Clearence
(Jam) (Jam)
MV. NASCO PEARL 2 jam 3 jam 30 menit 5 jam 30 menit

MV. OCEAN THYME

2 jam 30 menit

2 jam 30 menit

5 jam

Total waktu pelayanan clearence pada bulan Mei 2019

10 jam 30 menit

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau

Waktu Waktu
Nama Kapal Clearence In | Clearence Out | 12t Waktu
Clearence
(Jam) (Jam)
Total waktu pelayanan clearence pada bulan Juni 2019 0 jam

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka N

usantara Cabang Berau

Waktu

Waktu

Nama Kapal Clearence In Clearence Out T(o:tlal Wakiu
earence
(Jam) (Jam)
MV. ASPEN 1 jam 10 menit 3jam 4 jam 10 menit
MV. UNION TRADER 2 jam 15 menit 2 jam 45 menit 5 jam
MV. EASTERN BUND 1 jam 10 menit 3 jam 4 jam 10 menit
MV. INCREDIBLE 2 jam 30 menit 4 jam 6 jam 30 menit

BLUE

Total waktu pelayanan clearence pada bulan Juli 2019

19 jam 50 menit

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka N

usantara Cabang Berau

Waktu Waktu
Nama Kapal Clearence In | Clearence Out | ' otal Waktu
Clearence
(Jam) (Jam)
MV. OLYMPIC ) . ) _ )
PEGASUS 1 jam 5 menit 2 jam 3 jam 5 menit
MV. AMERICA . ] ] _ _ )
GRAECA 1 jam 10 menit 3 jam 35 menit 4 jam 45 menit
MV. PARNON 1 jam 2 jam 3 jam
MV.YATAI1 1 jam 2 jam 3 jam

Total waktu pelayanan clearence pada bulan Agustus 2019

13 jam 50 menit

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau
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Tabel 4.5
Total waktu pelayanan jasa clearence kapal yang menggunakan jasa keagenan PT.
Bahari Eka Nusantara Cabang Berau periode bulan Agustus 2018 sampai dengan

periode bulan Agustus 2019

BULAN Total Waktu Clearence
Agustus 2018 5 jam
September 2018
9 jam 30 menit
Oktober 2018
9 jam 30 menit
November 2018
6 jam
Desember 2018
18 jam
Januari 19
23 jam

Februari 2019
4 jam 10 menit

Maret 2019
14 jam
April 2019
4 jam 45 menit
Mei 2019
10 jam 30 menit
Juni 2019 .
0 jam
Juli 2019
19 jam 50 menit
Agustus 2019
13 jam 50 menit
TOTAL 138 jam 5 menit

6. Data waktu delay keberangkatan kapal
Berikut data mengenai waktu delay keberangkatan kapal periode bulan Agustus 2018

sampai dengan priode bulan Agustus 2019 dihitung dalam satuan jam.
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Tabel 4.6

Jumlah Delay keberangkatan kapal yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari
Eka Nusantara Cabang Berau

Jumlah Total Waktu
Nama Kapal Muatan ETD ATD Delay
MV. TOHMISAN 74100 09/09/2018 09/09/2018
MARU MT 12:45 22:45 10 jam
Total Waktu Delay Bulan Agustus 2018 10 jam
Sumber data hasil diolah
Nama Kapal Jumlah ETD ATD Total Waktu
Muatan Delay
MV. ROYAL 53308 _ 30/09/2018
KNIGHT MT 30/09/2018 2:30 16:30 14 jam
66105 _ 21/09/2018
MV. YI HUI MT 21/09/2018 6:00 16:00 10 jam
Total Waktu Delay Bulan September 2018 24 jam
Sumber data hasil diolah
Nama Kapal Jumlah ETD ATD Total Waktu
Muatan Delay
65700 : .
MV. ROSCO OLIVE 08/10/2018 4:20 | 09/10/2018 3:20 .
MT 23 jam
MV. DL 71500 08/10/2018 08/10/2018
CARNATION MT 18:15 21:15 4 jam
Total Waktu Delay Bulan Oktober 2018 27 jam
Sumber data hasil diolah
Jumlah Total Waktu
Nama Kapal Muatan ETD ATD Delay
73492 _ 10/11/2018
MV. YASA FALCON MT 10/11/2018 8:30 9930 14 jam
Total Waktu Delay Bulan November 2018 14 jam

Sumber data hasil diolah
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Nama Kapal Jumlah ETD ATD Total Waktu
Muatan Delay
51150 ) 14/12/2018 17 jam 15
MV. VOSKO SKY MT 14/12/2018 3:30 20:45 menit
MV. SERENE 48070 ) ) 16 jam 45
SUSANNAH MT 20/12/2018 9:00 | 21/12/2018 1:45 menit
MV. VOSCO 56500 ) 28/12/2018
SUNRISE MT 28/12/2018 6:00 15:00 9 jam
Total Waktu Delay Bulan Desember 2018 43 jam
Sumber data hasil diolah
Jumlah Total Waktu
Nama Kapal Muatan ETD ATD Delay
MV. MARITIME 55000 10/01/2019 )
SETOSHIO MT 16:30 13/01/2019 1:30 56 jam
33000 17/02/2019 ) 13 jam 20
MV. PEKIN MT 1100 18/02/2019 0:20 menit
58200 04/02/2019 ) 149 jam 40
MV. IONIC MT 9120 10/02/2019 3:00 menit
46800 ) .
MV. ERO L 13/02/2019 9:45 | 14/02/2019 2:45 .
MT 17 jam
Total Waktu Delay Bulan Januari 2019 236 jam
Sumber data hasil diolah
Nama Kapal Jumlah ETD ATD Total Waktu
Muatan Delay
73380 24/02/2019 25/02/2019
MV. AP LIBERTAS MT 14:15 12:25 22 jam
Total Waktu Delay Bulan Februari 2019 22 jam
Sumber data hasil diolah
Jumlah Total Waktu
Nama Kapal Muatan ETD ATD Delay
MV. PACIFIC 60500 ) 07/03/2019
ADVANCE mr | 07/03/20197:00 20:00 13 jam
67205 23/03/2019 .

MV. SHAO SHAN 1 MT 2100 24/03/2019 7:00 30 jam
MV. PACIFIC 56160 12/04/2019 ) 8 jam 50
TALENT MT 16:00 13/04/2019.0:50 | it
MV. FLYING 73189 ) 04/04/2019 8 jam 10
LOONG mT | 04/04/2019 4:40 12:50 menit

Total Waktu Delay Bulan Maret 2019 60 jam

Sumber data hasil diolah
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Jumlah Total Waktu
Nama Kapal Muatan ETD ATD Delay
MV. FRIEDA 54500 11/05/2019 )
SELMER MT 14:00 12/05/2019 5:00 14 jam
Total Waktu Delay Bulan April 2019 14 jam
Sumber data hasil diolah
Jumlah Total Waktu
Nama Kapal Muatan ETD ATD Delay
55000 ) 13/05/2019 67 jam 40
MV. NASCO PEARL MT 11/05/2019 1:00 99:40 menit
MV. OCEAN 76242 25/05/2019 25/05/2019 2 jam 20
THYME MT 11:30 13:50 menit
Total Waktu Delay Bulan Mei 2019 70 jam
Sumber data hasil diolah
Jumlah Total Waktu
Nama Kapal Muatan ETD ATD Delay
Total Waktu Delay Bulan Juni 2019 0 jam
Sumber data hasil diolah
Nama Kapal Jumlah ETD ATD Total Waktu
Muatan Delay
MV. ASPEN 44500 1 18/07/2019 5:30 | 20/07/2019 2:00 | 4313 30
MT menit
MV. UNION 56900 29/07/2019 )
TRADER MT 10:00 30/07/2019 3:00 17 jam
MV. EASTERN 102130 27/07/2019 27/07/2019
BUND MT 14:00 23:00 9 jam
MV. INCREDIBLE 55870 ) 07/08/2019 13 jam 30
BLUE MT 07/08/2019 1:00 14:30 menit
Total Waktu Delay Bulan Juli 2019 83 jam

Sumber data hasil diolah
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Jumlah Total Waktu
Nama Kapal Muatan ETD ATD Delay
MV. OLYMPIC 44900 08/08/2019 08/08/2019 7 jam 30
PEGASUS MT 12:00 19:30 menit
MV. AMERICA 49050 ) )
GRAECA MT 17/08/2019 1:30 | 17/08/2019 3:30 2 jam
55000 _ 17/08/2019
MV. PARNON MT 17/08/2019 4:10 1710 11 jam
69200 _ 16/08/2019 6 jam 30
MV. YA TAI 1 MT 16/08/2019 7:00 14:30 menit
Total Waktu Delay Bulan Agustus 2019 27 jam

Sumber data hasil diolah
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Tabel 4.7
Total Delay keberangkatan kapal yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari
Eka Nusantara Cabang Berau periode bulan Agustus 2018 sampai dengan periode
bulan Agustus 2019

BULAN Total Waktu Delay
(1am)
Agustus 2018
10 jam
September 2018
24 jam
Oktober 2018
27 jam
November 2018
14 jam
Desember 2018
43 jam
Januari 19
236 jam
Februari 2019
22 jam
Maret 2019
60 jam
April 2019
14 jam
Mei 2019
70 jam
Juni 2019
0 jam
Juli 2019
83 jam
Agustus 2019
27 jam
TOTAL 630 jam
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B. ANALISIS DATA
Analisis data merupakan suatu hal yang harus dijabarkan oleh penulis. Karena
tujuan pokok dari suatu penelian adalah untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian. Dan untuk mencapai tujuan pokok tersebut, peneliti harus dapat
melakukan proses pengolahan data dan menganalisa data tersebut. Analisis data
merupakan salah satu langkah terpenting dalam sebuah penelitian, karena
merupakan cara berpikir agar memperoleh temuan-temuan yang dihasilkan dari

sebuah penelitian.

Dalam melakukan analisis dalam sebuah penelitian, peneliti perlu mengetahui
terlebih dahulu mengenai teknik-teknik dan langkah-langkah dalam menganalisa
data yang harus di lakukan agar proses analisa lebih terarah. Begitu pula dalam
melakukan analisa data, peneliti memerlukan usaha yang sangat perlu di
implementasikan yakni pemikiran para peniliti. Dalam skripsi ini penulis akan
menganalisa pengaruh pelayanan jasa clearence kapal dengan delay
keberangkatan kapal yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari Eka Nusantara
Cabang Berau.

Dalam analisis data, penulis akan menguraikan beberapa cara untuk dapat
memastikan bahwa hal tersebut apakah dapat mempengaruhi lamanya waktu
kapal menunggu di tempat berlabuh. Penulis akan menganalisa hal-hal yang di
perkirakan dapat mempengaruhi lamanya waktu kapal menunggu di tempat
berlabuh.

Oleh karena itu, untuk memudahkan penganalisaan masalah maka dibuat dua
kelompok variabel yaitu variabel X dan varibel Y. Untuk memastikan apakah
kedua variabel tersebut memiliki hubungan atau tidak, maka dapat diuji dengan
analisis statistik sebagaimana tercantum dalam tabel dan perhitungan dibawah ini:
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Tabel 4.8

Analisis waktu pelayanan jasa clearance dengan delay keberangkatan kapal

periode bulan Agustus 2018 sampai dengan Agustus 2019

Waktu
Pelayanan Delay
NO keberangkatan X2 Y?2 XY
Jasa kapal (Y)
Clearence (X)

1 5 10 25 100 50

2 9,5 24 90,25 576 228

3 9,5 27 90,25 729 256,5

4 6 14 36 196 84

5 18 43 324 1849 774

6 23 236 529 55696 5428

7 4,17 22 17,3889 484 91,74

8 14 60 196 3600 840

9 4,75 14 22,5625 196 66,5
10 10,5 70 110,25 4900 735
11 0 0 0 0 0

12 19,833 83 393,34789 6889 1646,139
13 13,833 27 191,35189 729 373,491

2 — 2 — —
n=13 | 2X=138086 | 2Y=630 2022);401 %944 1%;(7‘35,37

Dalam analisis ini jumlah muatan adalah sebagai variabel bebas (independent

variable) atau variabel X. Sedangkan waktu delay keberangkatan kapal adalah

sebagai variabel tak bebas (dependent variable) atau variabel Y.

a. Analisis Koefisien Korelasi

Maksud dari analisis ini adalah untuk mengetauhi kuat atau tidaknya korelasi
antara dua variabel tersebut. Bila koefisien korelasi (r) positif, maka variabel
X dan 'Y bersifat searah, yang berarti kenaikan atau penurunan nilai X akan
terjadi juga pada nilai Y. Sebaliknya bila (r) negatif maka korelasi variabel X
dan Y bergerak bertolak belakang.

Dari tabel tersebut diperoleh nilai-nilai yang akan digunakan dalam rumus

koefisien korelasi sebagai berikut :

n = 13
X = 138,086
Y = 630
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TX? = 2025,401
TY? = 75944
TXY = 10573,37

Selanjutnya nilai-nilai tersebut dimasukkan kedalam rumus koefisien korelasi
sebagai berikut:

n. YXY -¥X.3Y
r=  An.YX2~(¥X» Nn.3Y*- (XY )

137453,81 — 86994,18
V13 . 2025,401 — (138,086)2 . V13 . 75944 _ (630)2

r=

50509,63

\26330,21 — 19067,74 . V987272 — 396900

50509,63
(85,22) . (768,35)

r= 0,77

dari perhitungan korelasi (r) diatas diperoleh angka korelasi sebesar 0,77 hal
tersebut berarti terdapat hubungan yang kuat antara pengaruh waktu
pelayanan jasa clearence kapal dengan delay keberangkatan kapal yang
diageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau. Dengan hasil korelasi
positif, maka pengaruh waktu pelayanan jasa clearence terikat terhadap delay
keberangkatan kapal.

Jadi, apabila waktu pelayanan jasa clearence dapat dilaksanakan dengan
waktu yang efisien, maka kapal-kapal yang diageni oleh PT. Bahari Eka
Nusantara Cabang Berau tidak akan menunggu lama di tempat berlabuh.
Namun sebaliknya, jika pelayanan jasa clearence menghabiskan waktu lebih
dari yang ditetapkan, maka akan berpengaruh terhadap kapal yang diageni

oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau menunggu di tempat berlabuh.

Analisis Koefisien Penentu

Digunakan untuk dapat mengetahui besarnya kontribusi faktor X terhadap
perubahan variabel Y dapat diketahui dengan menggunakan koefisien korelasi
determinan (r?) yaitu :
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KP

2. 100%
(0,77)2 . 100%
59 %

Artinya, pengaruh waktu pelayanan jasa clearence kapal dengan delay
keberangkatan kapal adalah sebesar 59%, sedangkan 41% adalah pengaruh
faktor-faktor lain.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Uji regresi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan
oleh variabel X terhadap variabel Y. Dari analisis koefisien korelasi diperoleh
nilai r positif yang cukup besar dengan hubungan terikat antara pengaruh
waktu pelayanan jasa clearence kapal dengan delay keberangkatan kapal yang
diageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau, maka dilanjutkan
dengan analisis regresi linear sederhana dengan variabel X dan Y sebagai
berikut,

Keterangan :

X = waktu pelayanan jasa clearence

Y = delay keberangkatan kapal

a = titik potong sumbu Y dengan garis regresi yang menunjukan harga Y
bilaX =0
b = koefisien regresi, mengukur kenaikan yang sebenarnya dan Y persatuan

kenaikan X

Y =a+bX

Besarnya nilai a dan b dapat diketahui dengan menggunakan rumus dalam

penyelesaian berikut :

n.GXY)-(X) .QY)
n.(3X)- (XX

= 13 (10573,37) — (138,086) . (630)
13 (2025,401) — (138,086)?

= 137453,81 — 86944,18
(26330,21) — 19067,74
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= 50509,63
7262,47

= 6,95

Y -b. (0 X)
a = n
= 630 — 6,95 . (138,086)
13
= 630 — 959,69
13
= -25,36

Dengan ini, maka persamaan yang menggambarkan hubungan antara
pengaruh waktu pelayanan jasa clearence (X) dengan delay keberangkatan
kapal (YY) adalah

Y =-25,36 + 6,95X

Jika X =0, maka Y =a+bx
Y =-25,36 + 6,95(0)
Y =-25,36
Jika 'Y =0, maka 0=-25,36 + 6,95X
X = -2536
-6,95

X =3,64
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Gambar 4.2
Garis Perpotongan Titik Koordinat
Variabel X dan Variabel Y

X 3,64

—Y-Values

-30

Dari grafik di atas juga dapat dibaca bahwa variabel X terletak di poin 3,64 dan
variabel Y terletak di poin -25,36 dari grafik di atas titik pertemuan variabel X dan
Y bersifat searah yang berarti apabila variabel X mengalami kenaikan maka
variabel Y juga mengalami kenaikan, dan apabila variabel X mengalami

penurunan maka variabel Y juga mengalami penurunan.

Uji Hipotesis
Dari perhitungan yang didapat mengenai koefisien korelasi dan juga penentu,
maka uji hipotesis dapat dilakukan untuk mengetahui pengaruh waktu pelayanan
jasa clearence kapal dengan delay keberangkatan kapal yang diageni oleh PT.
Bahari Eka Nusantara Cabang Berau.
Keterangan uji hipotesis yang digunakan penulis adalah sebagai berikut :
1) Uji hipotesis untuk koefisien korelasi
Apabila tingkat kesalahan 5% atau dengan menggunakan alpha (o) 0,05

maka uji pendapat tersebut adalah :

fo
t hitung = r \/n -2
N1 -r2

t hitung
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= 0,77 V13 -2
V1 —(0,77)2

= 0,77 x (3,31)
V1-0,59

= 4,00254

Hasil dari uji hipotesis diatas menyatakan :
Thitung = 4,00254 > ftapel = 1,79588

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh hasil thiung = 4,00254 > tue = 1,79588

dengan demikian maka Ho ditolak sedangkan Ha diterima.

Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh antara waktu pelayanan jasa
clearence kapal dengan delay keberangkatan kapal kapal yang diageni oleh PT.

Bahari Eka Nusantara Cabang Berau.

Gambar 4.3
Kurva Distribusi Normal

Daefah Peherimaan Daerah Penolakan

Ha Ho

A

/

0 t tabel = 1,79588 t hitung = 4,00254

52



C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Dalam hal ini penulis akan menguraikan alternatif pemecahan masalah antara

pengaruh waktu pelayanan jasa clearence kapal dengan delay keberangkatan

kapal oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau adalah sebagai berikut :

Dikarenakan hasil perhitungan :

a.

Analisis korelasi yang menghasilkan nilai r = 0,77

Dari perhitungan korelasi (r) diatas diperoleh angka korelasi sebesar 0,77 hal
tersebut berarti terdapat hubungan yang kuat antara pengaruh waktu
pelayanan jasa clearence kapal dengan delay keberangkatan kapal Dengan
hasil korelasi positif, maka pengaruh jumlah muatan bersifat terikat terhadap

waktu kegiatan bongkar muat.

Analisis koefisien penentu menghasilkan nilai r2 = 59%

Artinya, pengaruh waktu pelayanan jasa clearence kapal dengan delay
keberangkatan kapal adalah sebesar 59%, sedangkan 41 % adalah pengaruh
faktor lain yaitu :

1. Faktor Alam dan Jauhnya tempat kapal berlabuh

Faktor alam dan Jauhnya tempat kapal berlabuh merupakan faktor yang
tidak dapat dihindari, Faktor ini dapat menyebabkan terhambatnya waktu
kegiatan pelayanan jasa clearence in dan clearence out karena dengan
terjadinya hujan, angin kencang dan gelombang yang juga dapat
mengakibatkan proses pengantaran dokumen keatas kapal memakan

waktu lebih lama.

. Jumlah tenaga kerja

Dengan jumlah tenaga kerja yang hanya memiliki 1 (satu) orang tenaga
operasional dan 1 (satu) orang boarding agent, maka kegiatan pelayanan
jasa pelayanan jasa clearence in dan clearence out dapat terhambat
dikarenakan tidak seimbangnya jumlah kapal yang datang dengan jumlah
karyawan yang dimiliki.

. Sarana yang dimiliki perusahaan

Perusahaan hanya memiliki 1 (satu) motor operasional, apabila motor
tersebut dipakai oleh karyawan yang satu, maka karyawan yang lain
terpaksa menggunakan kendaraan umum menuju instansi terkait untuk

melaksanakan pelayanan jasa clearence in dan clearence out.
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4. Dokumen pendukung dari shipper
Dokumen pendukung dari pihak shipper sangat di perlukan untuk proses
clearence in dan clearance out kapal. Jika pihak shipper lama memberi
dokumen terkait, maka pihak agen belum bisa melaksanakan proses
clearence in dan clearance out kapal.

5. Lambatnya pelayanan yang diberikan oleh instansi terkait
Lambatnya pelayanan yang diberikan oleh instansi terkait juga dapat
menghambat kegiatan pelayanan jasa clearence in dan clearence out.
Dikarenakan, banyaknya pengguna jasa yang melakukan Kkegiatan

pelayanan jasa tersebut.

Setiap alternatif juga harus ada pemecahan masalah dalam kaitannya dengan
seberapa baik alternatif itu akan mencapai suatu hasil. Adapun pemecahan
masalah dari faktor-faktor tersebut diusulkan sebagai berikut :
1. Faktor alam dan Jauhnya tempat kapal berlabuh
Dikarenakan faktor alam dan Jauhnya tempat kapal berlabuh tidak dapat
dihindari, maka diharapkan pihak perusahaan dapat mempersiapkan
segala sesuatu untuk memperlancar kegiatan pelayanan jasa clearance in
dan clearance out kapan pun.
2. Jumlah tenaga kerja
Dikarenakan jumlah tenaga kerja yang bekerja di perusahaan keagenan
PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau lebih sedikit dibandingkan
dengan jumlah kapal yang datang setiap bulannya, maka diharapkan pihak
perusahaan dapat merekrut karyawan baru untuk menunjang kegiatan
pelayanan jasa.
3. Sarana yang dimiliki perusahaan
Dikarenakan perusahaan hanya memiliki 1 (satu) unit kendaraan
operasional, maka diharapkan perusahaan dapat menambah sarana
penunjang kegiatan operasional.
4. Dokumen pendukung dari shipper
Dikarenakan dokumen pendukung dari pihak shipper sangat penting
untuk proses clearance in dan clerance out, maka diharapkan perusahaan

lebih aktif menghubungi pihak shipper untuk meminta dokumen terkait.
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5. Lambatnya pelayanan yang diberikan oleh instansi terkait
Dikarenakan banyak pengguna jasa, diharapkan pihak instansi dapat
membuat sistem antrian dan pembagian tugas serta standar waktu

pelayanan agar pelayanan jasa lebih teratur dan cepat.

Jadi, upaya tersebut diatas merupakan upaya yang digunakan untuk
mempersingkat waktu pelayanan jasa clearance in dan clearance out kapal yang
diageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau tidak menyebabkan kapal

berada lama di tempat berlabuh.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan yang diuraikan oleh penulis mengenai

hubungan antara pengaruh waktu pelayanan jasa clearence kapal dengan delay

keberangkatan kapal yang diageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau,
adapun kesimpulan yang penulis berikan adalah sebagai berikut :

1. Dari perhitungan analisis koefisien korelasi (r) diperoleh angka korelasi
sebesar 0,77 hal tersebut berarti terdapat hubungan yang kuat antara pengaruh
waktu pelayanan jasa clearence kapal dengan delay keberangkatan kapal.
Jadi, apabila waktu pelayanan jasa clearence dapat dilaksanakan dengan
waktu yang efisien, maka kapal-kapal yang diageni oleh PT. Bahari Eka
Nusantara Cabang Berau tidak akan menunggu lama di tempat berlabuh.

2. Dari perhitungan analisis koefisien penentu (r?) yaitu 59% Artinya, pengaruh
waktu pelayanan jasa clearence kapal dengan delay keberangkatan kapal
adalah sebesar 59%, sedangkan 41% adalah pengaruh faktor-faktor lain.

3. Dari perhitungan analisis regresi linear sederhana bahwa hasil variabel X
yaitu 3,64 dan variabel Y yaitu -25,36. Dari grafik pada bab sebelumnya titik
pertemuan variabel X dan Y bersifat searah yang berarti apabila variabel X
mengalami kenaikan maka variabel Y juga mengalami kenaikan, dan apabila
variabel X mengalami penurunan maka variabel Y juga mengalami
penurunan.

4. Uji hipotesis koefisien korelasi terhadap populasi yang telah di paparkan
diperoleh hasil thitung = 4,00254 > ttabel = 1,79588 dengan demikian maka
Ho ditolak sedangkan Ha diterima, artinya adanya pengaruh antara waktu
pelayanan jasa clearence kapal dengan delay keberangkatan kapal yang

diageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau.
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B. SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dalam kesempatan ini

penulis akan menyampaikan saran-saran untuk perusahaan PT. Bahari Eka

Nusantara Cabang Berau agar dapat mempercepat waktu pelayanan jasa

clearance in dan clearance out terhadap kapal yang diageni oleh perusahaan

tersebut. Adapun saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan harusnya menerapkan target waktu dalam penyelesaian pelayanan
jasa clearence dengan waktu yang ideal untuk setiap kapal.

2. Pihak agen harus selalu memberikan informasi kepada pihak kapal mengenai
prosedur dalam memasuki tempat kapal berlabuh jangkar dan apa saja yang
harus dipersiapkan untuk keperluan clearence di instansi-instansi terkait
sehingga proses pelayanan jasa lebih cepat.

3. Pihak agen sebelum kapal datang harus mempersiapkan dokumen clearence
secara lengkap sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh instansi-
instansi terkait sehingga pada saat kapal datang tidak lagi disibukan dengan
permasalahan dokumen.

4. Pihak agen harus lebih aktif menghubungi pihak shipper untuk meminta
dokumen pendukung, dikarenakan dokumen pendukung tersebut sangat
penting untuk proses clearance in dan clerance out.

5. Perusahaan sebaiknya menambah jumlah tenaga kerja agar dapat
memperlancar kegiatan pelayanan jasa yang diberikan oleh perusahaan
dikarenakan jumlah kapal yang menggunakan jasa keagenan semakin
meningkat.

6. Perusahaan sebaiknya menambah jumlah sarana penunjang kegiatan

operasional.
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LAMPIRAN 7

- Kapal Wakro Clearence | Wakoa Clearence Tatal Walom
h In (JTamm) Ot {Tam) Clearence
ALV, TOEIMISAN BAFL 1 jam 30 memit 2 jam 3] memit 3 jam
Toisl waktn pelsyanan dearesce pada buolan Agusius 2018 3 jam
», = Wakrn Clearence | Wakos Clearence Tatal Walom
Fama Espal In (Tam) Ot (Tam) Clearence
AV, ROY AL EMNDGEIT 1 jam 30 memit 3 jam 3 jam 30 menit
AOV.YI HOT 2 jamn 2 jam 4 jam

Total wakmn pelsvanan dearesce pada bulan Agnwm: 2018

- - Wakrn Clearence | Wakm Clearence Teatal Walom
MNams
- Eoapal In (Tam) Ot (JTam) Clearence
V. ROSCO OLIVE 2 jam 47 mamit 1 jam 15 mamit § jamn

M. DL CARNATION

2 jam

2 jam 3] memit

4 jam 30 mant

Total wakrn pelsyanan dearesce pada bulan Odciober D015 2 jam 30 maenit
», = Wakrn Clearence | Wakos Clearence Tatal Walom
Fama Espal In (Tam) Ot (Tam) Clearence

BV, WASA FALCON 2 jam 4 jam 6 jam

Total wakmn pelsvanan dearesce pada bulan Movember 2018 5 jamn
- En Wakro Clearence | Wakoa Clearsnce Total Walom
Hama Eapal In (Tam) Ot {Tam) Clearence

MMV, VOSEQ EEY 1 jam 45 memit 4 jam 47 mamnit & jam 30 manit
IV SFRFNE : . . . .
SIS ATTIAH 1 jam 35 mesit 4 jam 335 mamnit & jam

BIV. VOIS0 SUNEISE

l jam

4 jam 3] memit

=
3

Jjam 30 mantt

Total wakmn pelsvanan dearesce pada bulan Dezember D008 LE jam

Nama Kapal “.ll:]!;l If]_f:;l.;m.cr “IE:;:{?;TEE TEI‘:EI]. 'ﬂ'lk:u.
IV, MARITIME s . .

SETOSHIO o 3 jam e
M. PFEEIN 2 jam 10 memit 3 jam 3 jam. 10 menit
&IV IOMNIC 2 jam 50 mamit 4 jam 1 jam 50 manir
MV FROL 2 jamn 3 jamn 7 jam

Toial wakru pelsvanan dearesce pada bulsn Jazsman 2018 23 jam
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Nama Kapal Walkrmn Clearence | Wakoa Clearence Tatal Walom
" In {Tamn) Ot {Tam) Clearemce
V. AP LIHFR.TAS 1jam 2 jam 10 memit 4 jam 10 manit
Totsl wakm pelsvansn dearesce pada bulan Febreari 2018 4 t2mn 10 moaenit
a s Walktn Clearence | Wakta Clearence Toial Walsm
Hama Kapal In {Tam) Orut (Tam) Clearence
MV PACTFIC - " 5 . ;
ATUANCE 1 jam 3 memit 2 jam 30 memit 3 jamn 30 menit

MV, EHAD SHAN 1

1 jam 3 memit

2 jam 30 memit

4 jam

MW, PACTFIC TALENT

1 jam 3 memst

2 jam 10 mexit

3 jam #)) manit

MV FLYTNG LOONG 1 jamn 1 jam 50 mezit 21 jam 50 manit
Toisl wakm pelsvansn dearesce pada bulan Aaret 2019 14 jamn
- - Walmn Clearence | Wakoa Clearence Total Walom
™
Hama Kapal In (Tam) Ot (Tam) Clearence

MW FRIFD:A EFLMER

1 jam 15 memit

3 jam 30 memit

4 jamn 47 menit

Totsl waktn pelsvanan dearesce pada bulan Apml 2019

4 jamn 47 menit

- - Walkrn Clearence | Wk Clearence |  Tedal Walom
]
Hama Kapal B () Ot (Jam) e —
IV, HASCD FEARL 1jam 3 jam 30 mexit 3 jamn 30 moanit

MO, OCEAN THYME

1 jam 3] mezet

1 jam 30 mezit

5 jamn

Toisl wakm pelsvansn dearesce pada bulan Ale 2019

10 jam 3 menit

= s Waltn Clearence | Wakoa Clearence Teotal Walm

Hama Eapal In {Tam) Ot (Jam) Clearence
Totsl wakmn pelsvanan dearesce pada bulan Juni 2019 0 jam

- Ka Waltn Clearence | Wakoa Clearence |  Total Walom

Hama Kapal In (Tam) Orut (Jam) Clearence

BV ASPEN 1 jam 19 mems: 3 jam 4 jam 10 manit

M, UNION TRADER

1 jam 15 memet

1 jam 45 mezit

M. EASTERN BUND

1 jam 19 memit

3jam

4 jam 10 manit

AV, INCREDIELE
ELUE

1 jam 30 memit

4 jam

& jamn 30 menit

Toisl wakm pelsvansn dearesce pada bulan Juli 201%

1% jam 5 menit

“Nama Kapal Walkrn Clearence | Wakoa Clearence | Total Wakm
. In [ Tam) O {(Jam) Clearence
BIV. OLYDIFIC . .
PECALLE 1 jam 5 mamit 2 jam 3 jam 5 manit
j'“t_jﬁ'gic'-‘" 1 jam 10 memit 3 jam 35 memit 4 jam 45 manit
MV, PARNON 1 jam 1 jam 3 jam
MV.YATALL l jam 2jam 3 jam

Toial walrn pelavanan dearesce pada buolan Agnsius 2018

13 jam 50 menit
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LAMPIRAN 8

Jumlah Tatal
Nama Kapal ' ETD ATD Waktu
Muatan
Delay
MV. TOHMISAN P e . .
MARD T4100 MT | 097092018 12:45 | 09/09/2018 22:45 10 jam
Total Waktu Delay Bulan Agustus 2018 10 jam
Total
Nama Kapal Jumlah ETD ATD Waktu
Muatan i
Delay
MV.ROYAL - s . . ]
KNIGHT 53308 MT | 30/09/2018 2:30 | 30/09/2018 16:30 14 jam
MV. YTHUI 66105 MT | 21/09/2018 6:00 | 21/09/2018 16:00 10 jam
Total Waktu Delay Bulan September 2013 24 jam
Total
Nama Kapal Jumlah ETD ATD Waktu
Muatan
Deelay
MV.ROSCO OLIVE | 65700 MT | 0810/2018 4:20 | 091072018 3:20 23 jam
MV.DL TR s o a1
CARNATION TI500 MT | 08102018 18:15 | 081072018 21:15 4jam
Total Waktu Delay Bulan Oktober 2015 27 jam
Total
Nama Kapal Jumlah ETD ATD Wakitu
AMuatan
Delay
MV.YASA - . ) e .
FALCON 73492 MT | 10/11/2018 8:30 | 1OV11/2018 22:30 14 jam
Total Waktu Delay Bulan November 2018 14 jam
Tatal
NamaKapal | Jumlab ETD ATD Waktu
Muatan i
Delay
= -
MV_VOSEO SEY | 51150 MT | 141272018 3:30 | 141272018 20:45 ! Jj::n:uh
MV. SERENE S ) . e 16 jam 45
SUSANNAH 4807T0MT | 201272018900 | 21/122018 1:45 et
MV. VOSCO 565 1130 : 241772 5.
SUNRISE 56500 MT | 28122018 6:00 | 281272018 15:00 9 jam
Total Waktu Delay Bulan Desember 2013 43 jam
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Jumlah

Total

Nama Kapal ETD ATD Wakiu
Muatan
Delay
MV, MARTTIME oz . ]
1Y T . M1 .
SETOSHIO 55000 MT | 10/01/2019 16:30 | 13400172019 1:30 56 jam
r - R P 13 jam 20
MV. PEETH 33000 MT | 17/02/2019 11:00 | 180272019 O:20 eemit
MWV, IONIC 58200 MT | G4/02/20019 21:-20 | 1040272019 3:00 149 jam 40
mentt
MV_EROL 46800 MT | 13/02/20199:45 140272019 2:45 17 jam
Total Waktu Delay Bulan Januari 2019 236 jam
Total
Nama Kapal Jumlah ETD ATD Waktu
Muatan
Delay
MV _APLIBERTAS | T3380MT | 24/02/2019 14:15 | 25/02/2019 12:25 22 jam
Total Waktu Delay Bulan Februari 2019 22 jam
Total
Nama Kapal Jumlah ETD ATD Waktu
Muatan
Delay
MV, PACTFIC e ] T I-
ADWVANCE 60500 MT | 07/03/201% 7-:00 | O7/03/2019 20:00 13 jam
MV SHAOQ SHANW 1 | 67205 MT | 23/03/2019 21:00 | 24/037201% 7:00 30 jam
MV, PACTFIC - . \ = 8 jam 50
M o4 . 04 . ]
TALENT 56160 MT | 100472019 16:00 | 13/0472019 O:50 menit
MV. FLYING 4 5 §jam 10
LOONG TI1BSMT | 040472019 4:40 [ 04/042019 12:50 et
Total Waktu Delay Bulan Maret 2019 60 jam
Total
Nama Kapal Jumlah ETD ATD Wakiu
Muatan D
elay
MV. FRIEDA - i - 05/ .
SELMER 54500 MT | 11705/2019 14:00 | 1240572019 5:00 14 jam
Total Wakiu Delay Bulan April 2019 14 jam
Total
Nama Kapal Jumlah ETD ATD Waktu
AMuatan
Delay
—

MV NASCO PEARL | 55000 MT | 117052019 1:00 | 13/052019 22:40 8 ]jmm:ulm
MV.OCEAN - P ] e - 2 jam 20
THVME T6242 MT | 25/05/2019 11:30 | 25/052019 13:50 memt

Total Walktu Delay Bulan Mei 2019 70 jam
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Total

Nama Kapal Jumlah ETD ATD Wakiu
AMuatan
Delay
Total Wakiu Delay Bulan Jum 2019 0 jam
Total
Nama Kapal Jumlah ETD ATD Waktu
AMuatan D
elay

MV. ASPEM 44500 MT | 180772019530 | 20072019200 | * uf;fn
MV, UNION - . .

A 1907 H 70 .

TRADER 56900 MT | 29/07/2019 10:00 | 30/07/2019 3:00 17 jum
MV. EASTERN 102130 | 70070 _ R

S T 2T0T2019 14:00 | 270772019 23:00 5 am
MV.INCREDIBLE | 558900t | 07/0872019 1:00 | 070872019 14:30 | 13iam 30

BLUE mmentt

Total Wakiu Delay Bulan Juli 2019 83 jam

Taotal

Nama Kapal Jumlah ETD ATD Wakiu

Auatan

Delay
MV. OLYMPIC | . . e ) 7 jam 30

PEGASTIS 44900 MT | 08/08/2019 12:00 | 08082019 19:30 e
MV, AMERICA - . . R/ .

CRAECA 49050 MT | 17/08/2019 1:30 | 17/0872019 3:30 2 jam
MV. PARNON 55000 MT | 17/0872019 4:10 | 170872019 17:10 11 jam
MV. YA TAI1 69200 MT | 16/08/20197-00 | 16/08/2019 14:30 | ° ]J:::_L fﬁ

Total Waktu Delay Bulan Agustus 2019 27 jam
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LAMPIRAN 9

SHIF'S PARTICULARS

ame] M.V, ASPEN Type of Vessel BULK CARRIER Diate Kesl Laid: 06-Jun-06
Port of Registy: MAIURD Cal Sig VIQES Date Launched: 30-Aug-09
Mationaiity| MARSHALL ISLANDS KD Kumber 9438028 Date Defivered 09-0ct-09
LA 189.99 m Cicil Number 6689 Summer Desdweight: F1286.60
LBF| 182,00 m MLES] Number: 538 006 689 GRT/MRT 30669 [ 19653
Moukfed BreadiT, 3L2Em Inm FE8 kumber{ +870 773 922 462 Suez Candl GRT/NRT:| 31479.48 [ 27988.23
Mouided DepeT 17.5m MM C Number| 453 842 045 Panama Canal NRT: 25447.00
Max Height| 45.307 m Email:| aspen@super-hub.com Light Ship: 10033.39
TR 56,50 Radic Company GR 01 Fresh Water Allvaanc 285 mm
Place Buitt| JIANGSU EASTERN HEAVY INDUSTRY SHIPYARD CO. LTD, JINGIIANG, JIANGSU PROVINCE, P.R. CHINA
oaner:| ASPEN SHIPPING LP. Add: Trust Company Complex, Ajehake Road, Ajehake Is., Majuro, Marshall Islands
Manager V.SHIPS SHIP MGMT (INDIA) PYT. LTD - Add: Unt ho. 5008, O - Wing, Gr. Fir, Rahesa Towers, #177, Anna Sala, Chennal S00 002
Cassification Society| BUREAU VERITAS | Recognised Cgansaton or 1M 115PS / MLC]LLOYD'S REGISTER
Clarss Motation:| BV - | +HULL +MACH, Bulk Camier BC-A (Holds 2.4 may be empty N) ESP, +VerSTAR-HULL, +AUT-UMS, MON-SHAFT, INWATERSURVEY
Mame of P& | Cluz:| THE LONDON P & I CLUB | Hull & Machingry Cover | HUGH WOOD INC
DISTANCES {in meters)
B 0 Briage] 163.90 Parals Sody Lengin |Enlasi T4.50 Dist: WL - Top of Ceaming | #1 #3 #3
‘Stem o Bridge] 2609 Parsllal By Length (89 m): 105.00 Fulllost| 747 | 743 | 7.40
Bow o Fid of £ 17 16.70 Plarmlied By Lengih [Loaded] 114.80 Mommal Ballast| 15.61 | 14.52 | 13.43
Fed 0F 2 1 bo Aft of £ 5 143.10 Full Loact WL fo Top of Mast: 3271 Heawy Ballast| 12,50 | 12.06 | 11.63
Stam b ARt of £ 51 30.19 Moe Ball: WL fo Top of Mast 3875 Keead f fop of Harich coaming:| 20,00 | 20.00 | 20.00
Aftof & 5 to Accomim.| 4.10 Fivy Balk WL £z Top of Mast 36.91
LOAD LINE INFORMATION BALLAST / FUEL OIL TANK CAPACITY (m” )
Dratt m) Freepoandim | Deatwsght | DEplasement | TRC Ballzst HFO|90%) 00 (90%) LD FW
Winier:| 12337 5.183 52803.80 | 62837.20 | 563 14562.58 162448 B86.53 95.81 38392
Zummer| 12,600 4920 54286.60 | 64320.00 | 565 Ballzst Hold-| Mo. 3 - Cap: 13,638.86 m3
Summer Fi:| 1855 4.635 54291.00 | 6432440 | 56.7 |BALLAST / DE-BALLAST RATE
Tropicak| 12863 4.657 55774.40 | 65807.80 | 56.7 Balasing Time: (12 hrs @ 1500 m” fhr
Tropical FW: 13,148 4372 | 55747.80 | 6578120 | 56.0 | CesulxmingTine|15 hes @ 1000 m/hr (with stripping)
HOLDS [ HATCHES
o Beain jm'] Eale jm') Dimensions JLIEXH) (m} Load Deresity Fiat Floor Measurments |Lx) (m) Haioh Dimensions (LB} Fow Hrengmn
Mol | 10917.87 10813.57 27.88 x 29.86 x 16.22 5.0 t/m® | 27.80 x (F: 6.40/A: 23.45) [18.86 x 18.26 (m)| 578 t/m*
Me.2 | 14368.18 14155.10 31.16 x 20.86 x 16.22 24.0 t/m® 2B.65 x 23.45 21.32 x 18.26 (m)| 3.50 t/m®
Me.3 | 13s38.88 13502.70 20,52 x 20.86 x 16.22 25.0 t/m® 27.05 x 23.45 21.32 x 18.26 (m)| 250 4/m®
Mo.4 1436818 14155.10 F1.16 x P86 x 16.22 24.0 tfim”* 2B.65 x 23.45 21.32 x 18.26 (m)| 3.50 tym”
Me.5 | 12584.13 12489.74 29.52 x 29,86 x 16,22 25.0t/m° | 27.05x (F: 2345/A: 12.2) [21.32 % 18.26 (m)| 350 t/m®
Totak| ese77.22 65116.21
MACHINERY AND OTHER INFORMATION
Main Engine-| YMD MAM BEW GSS0MC-C - MK VI, MCR {100%): 3480 kW @ 127 rpm, NOR [85%): 8532 kW & 122.5 RPM - 1 Sat
Full:| Ballast: 14.5 Kts @ 122 RPM | HFO: 33.5 MTiDay Laden: 14.0 Kts @ 122 RPM | HFO: 33.5 MTIDay
Spd ! Cons:| Medium:| Ballaat: 14.0 Kis @ 115 RPM | HED: 25.5 MTiDay Laden: 13.5 Kts @ 122 RPM | HFO: 255 MTiDay
Eeoc| Ballast: 13.0 Ktz @ 110 RPM | HFO: 27.5 MTiDay Laden: 12.5 Kts @ 110 RPM | HFO: 27.5 MTIDay
Aum. ENgine|ZJMD MAN BEW SL23 1 30H, 600 kW @ 720 RPM - 3 Ssta
Consumption:| At Sea|HFO: 2.5 MTDay [ mpert] ieHFo: 3.0 MTmay Working: [HFO: 4.50 MTDay LSG0: 0.20 MTiDay
Propeler:| 4 Blade, Solid Fixed Pibch, Diac 5TE2.5 mm, Pitch: £154.5 mm

‘Shesring Gear|

MiT: Rolls Roycs, Blsciro-Hydraulic, Rotary ane, HDB5-3, 850 KN, Powss 45 W - 2 seta.

Ruager:|

Ssmi-Salanced. Max Angle 35°

Eleciric Supply’|

2206 1 440 W,

60 Hz

Aux. Boiler|

MfT Aamong Industries Lin. Type: vertical Smoks | Waksr Tubs Boiler, Cap: Exh Part - 1000 kgitr, Oil Part: 1500 kgiHr

P Generator|

Mfr: AHa Laval, Production Cap: 24 m'iday

Hatch Covers:|

M. TTS Hua Hai Ship's Equipment Co. Ltd - Steel TTS Trana Folding Fore & Aft

Cranes:|

Mir: TTS-LMG Marine Cranes GmbH | ELEC-HYD, SWL: 35 MT (Hook) | SWWL: 28 MT |Grab). Max Outreach [C/L): 28 m [ Max Outreach (Ship side) : 11.87m

| Mfr: Guven, Type: Remots Radio Confrolled. Cap: 13.5 m® (with 20l Spill Plates) | Cap: 6.5 m* (with all spill platss remaved)

< Typec M - Sped. W 3700 kgs, Chain dia 73 mm J Port: 10 shacides | Starboard: 10 Shackles.

| Mfr: Rolls Royce - Electro-Hydrawlic - Windlass | Moonng Winches @& 5.0 mimin, 235 kN - F: 2 ssfa 4 2 safs
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LAMPIRAN 10

No: /BEN-BREUVILI2019 Tanjung Fedeb, 12 Juh 2019
Hal: Pemberitalman Fencana
Eedatangan Kapal
Kepada Yth,
Kepala Kantor EUPP
Di-

Tanjung Redeb. Beran

Dengan Hormat,

Selmbungan dengan Kapal keagenan kami yang akan datang di wilayah Muara Pantai.
Adapun data — data kapal tersebut sebagai benikut

Nama Kapal - MV. ASPEN

Tmo Number - 9438028

Bendera : MARSHALL ISLAND
GRTDWT - 30,660/54,286 MT

General Agent - PT. BAHARI EKA NUSANTARA
Rencana Tiba - 14 JULI 2019/04:00 HRS

Rencana Berangkat - SELESAI PEMUATAN

Pelabuhan Asal - HONGKONG

Pelabuhan Tujuan - IANGYIN.CHINA

Kegiatan : MUAT BATU BARA (44,500+/-)
Total crew 122 ORANG (11 INDIA / 11 PHILIPINA)
Shipper . PT. BERAU COAL

Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan atas bantuan vang diberikan tak lupa kami
sampaikan tenma kasih.

Hormat Kami,
PT. BAHARI EKA NUSANTARA
am Ka.CAB

NUGRAHA
STAFF
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LAMPIRAN 11
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LAMPIRAN 12

No : /BEN-BRLI/VIL/2019
Hal: Pembentahuan
Kedatangan Kapal

Dengan Hormat,

Tanjung Fedeb, 12 Juli 2019

Kepada Yth,

Kepala Kantor KUPP
Di—-

Tanjung Fedeb. Berau

Sehubungan dengan Kapal keagenan kami yang akan datang di wilayah Muara Pantai.
Adapun data — data kapal tersebut sebagai benkut :

Nama Kapal

Imo Number
Bendera
GETDWT
General Agent
Fencana Tiba
F.encana Berangkat
Pelabuhan Asal
Pelabuhan Tujuan
Kegiatan

Total crew

Shipper

: MV. ASPEN

- 9438028

: MARSHALT ISLAND

- 30.660/54.286 MT

: PT. BAHARI EKA NUSANTARA
- 14 JULI 2019/04-00 HES

: SELESAI PEMUATAN

- HONGEONG

: TANGYIN,CHINA

- MUAT BATU BARA (44 500+/-)

: 22 ORANG (11 INDLA / 11 PHILIPINA)
: PT. BERAU COAL

Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas bantuan yvang diberikan tak lupa kami

sampaikan terima kasih.

Hormat Kami,
PT. BAHARI EEKA NUSANTARA
am Ka CAB

NUGRAHA
STAFF
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LAMPIRAN 13
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LAMPIRAN 14

21

Ph: +62 554 2022214

PT. BAHARI EKA NUSANTARA
TG.REDEB BERAU
E-mall ; ber-portservices@benline co.id

STATEMENT OF SHIP'S CERTIFICATES RECEIFPT

: MV. AMERICA GRAECA

Name of ship
No. KIND OF CERTIFICATE Remarks
1 |Certificate of Nationality / Registry | Yes / No
2 |intemational Tonnage Certificate 2 Yes / No
3 [|Intematonal Load Line Certificate 4 Yes / No
4 |Cargo Ship Safety Construction Certificate H Yes / No
5 |Cargo Ship Safety Equipment Certificate ] Yes / No
6 |Cargo Ship Safety Radiwo Centdficate 3 Yes / No
7 [intemational O1l Pollution Prevention Certificate 7, Yes / No
8 |Classification Certificate ( Hull & Machinery ) 3 Yes / No
9 |Minimum Safe Manning [ Yes / No Ori inal
10 [Safety Management Certificate (SMC) | Yes / No g
11 |Document Qf Compliance (DOC) 1 Yes / No
12 |International Ship Secunty Certificate (ISSC) y Yes / No
13 |Port State Control (PSC) | Yes / No
14 |Continuosly synopsis report Certificated | Yes / No
15 |SSCEC / SSCE _[(Sanitation Certificated) | Yes / No
16 |Ship Secunty Officer (SSO) - ONLY COPY { Yes / No
17 [lItermmational Sewage certificated 7 Yes / No
18 |international Air Pollution Prevention Certificate 2 Yes / No
19 |Last Port Clearance ! Yes / No
20 |Indonesian Health Book [ Yes / No
21 |Passport [ seArAn Btere 20 /20 Yes / No
22 |Medical chest certificated ] Yes / No
23 |Cic certificated | Yes / No
24 |Anti fouling cert L Yes / No
25 |life raft cert E: 3 Yes / No
- Crew List ~ 12 PCS
- Crew’s Effect Declaration v 6 PCS
- Ship's Store/Bonded/Provision « /) 6 PCS
- Passenger List| A 6 PCS
. - Narcobic / Drug List L 6 PCS ONLY COPY
- Port of Call List| / 6 PCS
26 | - Ship's Particulars [ 6 PCS
- _Cargo Declaration / Manifest of Cargo =1 6 PCS
- Pre-stowage Plan “ 6 PCS
- _Vaccination List v 6 PCS
- _Maritime Declaration of Health v 6 PCS
- _Ships Medicine Inventory 6 PCS
- _Other List / Nil list | 6 PCS
Arrival pilot station on Aug 10, 2019 at..07.2(Q...... hrs
N.O.R Tendered on Aug 10, 2019 at..02.2€.....hrs ANCHOR POSITION:
POB on Aug 10, 2019 at..27}24)......hrs Lat : 02 co0.6 N
Arrival Loading poin ~ on Aug 10, 2019 at.. Q&./S.....hrs Long: jyp o8, 5 €
Dropped anch ‘on Aug 10, 2019 at. . {45 ... hrs
Pilot lift down on Aug 10, 2019 at. (Z¥Z5....... hrs
Agen & P/AonBoard  on Aug 10, 2019 at../{35........hrs
Free Pratique on Aug 10, 2019 at../[.4.5... .hrs
P/A Lift Down on Aug 10, 2019 at../¢00. ......hrs

Arrival condition :
Draft: Fwd:QS5,.. 0... Mirs,

ROB: FO.AxfibmrT, 00:.00. #...MT,

87

w192 mT.  Bw. 2836 .mT
Berau, August 10 2019
Received on ship's arrival

FT BAHARTERANUSANTARA



LAMPIRAN 15

T
W

Ji. EIECAMN MERDCEA, GARAT RO B

JRNGNETA, - 10A 90

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LALUT)

GEDUNG KARYA LANTAI 12 5.0 17

TEL: 321XKE, TE00E 308, H4AT, TEL: T DD
bS]
FET: 4311 097, O, &3 FioC 01170, IS, BT

o AL ATNDOZoea0Iog S

;mmqlmﬁzagenmﬁm.ﬂ.ﬂng T
[PHIA)

Jakarts, 17 Jull 2009

Kepaia

Cirektur Liama

PT. BAHAR] EXA NUEANTARA,

G Grafa Paramita LE 12, J1L Denpasar Raya
Biok O-2. Kav.B, Fel. Hanet Kuningan, Kec
Setatrud

d
Jakarts Sedatan - 125020

1. Menunjuk Peraturan Menter Permubungan Romor PR, 93 Tahun 2013 emtang Penysiengganan dan Pengusanaan Angiutan
Lot dan Sumal Saudara Mo, 035WVIFFERMIMABENZD1S tampgal 15 Jull 2015 bersama inl dsampalisn nencana kedafangan
apal yang Sanudara agen| dengan daln sehsgal berkut

apgo

parmroTasy

P Kapal §vioyage
Bendera § INC Mumber
Wlouran (DN TIGTAHS)
e iETincipal

Fomor dam Tanggal
Stans

Pelaburan Snggan
Port Agent ! Sub Agent
ETA {ETD

Kepiatan

=0 Y]

Prlabufan AsalTojuan
Crew Listfebangsaan
45 g gy

- MY ASPEM F .

- Marstall Islands f 9438028

- S428E 1 3085 1 1

- HORWVIC EHIFFING J MINMETALS LOGIETICE ZHENANG CO,

LTD
- B MO0EN-135IAT 54§ 31 Maret 2008

- Tramper
- Muam Famtal (Chekpoint Sararinda)
: ELAHLART E3A BILEAMTARA | BAHAR] EFNA NUEANTARA,
> 4 Jull 2019 7 24 Jull 2019
> Mz Coall In Built 24500 MTON
Korg £ .J
: 22 Crang § MDA, FILFINA
- SHIFFER - PT. BERAL SOAL (EXSPORTIR TEROAFTAR
RCRADR - (3 ET-04.15.0082) BERLAKLU BAMFAI 13 JUNI 2020

2. Behubungan dengan butr 1 (sahs), dengan inl dberdbukcan balves remcana kedaiangan ¢ keberangiabsn kapal asing yang
dagen] sieh perusahaan Saudary b= memenuhl persyaratan dan doabat daiam datar kapal keagersan dl Difen Perhutungan
Laud, dergan kebentuasn sebagal bedkut

a.
b.

iC.

B

he

hMerahunl sagaiy ketenhen pembrmn pErARdang-uUncdangan Fang beraky balk nasioresl MEsUpUn merTesional.

Mergunus KEpentingan kapal asing yang dagen| dan Dertanggung [Fesh atas béaya kapal selama berads dl
peabunan ndonesa,

Ciarang unhul mengangiut muatan dam § atag pEnumpand sntar peabuhen d wikayain perairan Inoores ) (Azas
Cabofage) seria mehkukan kegiatan lain yang fdak bermasuk mengangiout penumpang dan | atou rang daam
kagiatan angkutan btk daam neger sebagalmana dimaksud datam Permenhub Mo, FRd 10 Tahon 2014

KMematuhl ketentuan Surat Memterd Ferhubungan Bo. PRSMUHY Phib-2005 mngoal 28 Oikiober 2105 perihal
Perunnan Tard Peiayanan Feb Kemas dam Sorat Menier] Perhubungan Mo, PRU0ZMA S Phi-2300E tanggal 31
Cicinkesr 05 pearibal Peretanan Tanf Terminal Hardling Shangs (THC) serta toak mesngerakan bl
adminisiras! lainnya.

Surst Inl hamya bariaky sebagal Pemberdisnuan Keageran Kapal Asing (PR bagl kapal ¥sing yang metakukan
kegiatan dl pelabuhan yang Erbuks unfuk percagangan kear meger d wilayah perairan Repubdk Indoresa.

Cirex iorat Jenderal Perhubungan Laut Soak Dertanggung [aeah terhadan peraniian pEngang kutan yang
peaburan-petabuhan d indonessla yang behum comply dengan kefenban 30OLAE 18574 Chapier X2 (IBPE Code

200)
Meaporian realsas kegiatn kapal keagenan asing setiap 3 (Hga) bulan.

1. Demikian disampalkan unbuk dapst digunakan s=bagalmara mestnya.
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LAMPIRAN 16

FEMENTERIAM PEFHUBUMGAM
CIREETORAT JENDERAL FERHUBUNGAN LAUT
EANTOR UNIT PENYELENCGCGARA PELABTUHAN EETAST
TANIJUNG REDER
ol Pasgperan Anlaari Mo 2T, | Nomes Telepon B v’ [F v el - R N
Tanjusg Redelr - 773 L Berawn, | Kanpor @ ( 0554 ) 21060 | Nomwr Telek R
Bl sl el Thimiir . E- mail ‘wilssing - s W TR e T |
LEMEBAR DISPOSIST
Agzenda Nao. Tgl.
Surat Dan PT BAHARTEKA MUSAWTARA Mo, | (35BEN-ERUVIIMIG
Dingukan Kepada EUPP TANTUSGEEDER FELAST Tgl |19 LI 2019
Perthal | CLEREANCE OUT MV, ASPEN

[ Jsavcarsecera [ 1sEcERA [ lerassa [ Jpamasia

Eepada Ve
Pomga: Tats Usaha EBandahara Pengelmran
Pomgas lala dam Pelayanam Fasa Bandahara Pensrins
Pomga: Eurzhbandian Bandatora hMatarial
Pomga: Fasilitas Pelabubom dan Fetertiban Sedoetaris Elmems
Lain —lain

Unhik dilafsanalom sesuni perenjek Kupp Ty Redob [ | Harap seliti Evalusi dan uat laporan sarm.
Untuk dilairsanaion sesuai Ketannen yamg borlakn loapada Fopp T Bedsb
Sizpkan Pepoparam Laksazaloan knnjimgan kezja ke lokasi
Harap konsuitasi'menghadap Eupp T Fedeh Harap koordinags dengam wnit koarja terfcait
Harap malemgicapi daty dom pwangorekesi kanshali Harap dibants pemnslesaiaannys
Agar disiapican konsepjawaban saran Untuk dikesahmui

Diahkan

Fila dan Diokeemantsi (Bizsa Rahasia)

Catatan Dhisgedsi

89



LAMPIRAN 17

Mo : 053/ BEM-BEUWIIL 2009 Tanjung Redeb, 07 Aznsius 20019
Hal : Pemwhoren Penerbian Eepada Yih
Pelabuhan Felas IT Tanjumg Badeb
Ci
Teropat

Drengzan menmerhatikan peraturan Menteri Pedmbonzan 3o 82 EM 33 Talom 2010 tentang
a2 cara penerbitan surat persetojuan Berdayar | port ceammces), meka dengan ini kand
menzajukan permobonan di berikan surat persehrjumn Berlayar terbadap kapal milikkeagenam

kand,

Nama kapal AV INCREDIBLE ELTE
Bendera s LIBERTA

Nama Nahlooda CAPT. KENNETHE. AGUSTIN
GCRETNET' DWT - 3303619 2TWET 000 AT

Imo MNumber 1 451658

Call Sizm TARTND

Ceemaral Apent FT. BAHARTIFEA NUSANTARA

As=al HOXMG EKONG
Fencana Berangloat - 07 AGUSTUS M1% 140 LT
FPelabuhan Tojuam  : TUTTCOOEDN, INDILA

(e MUAT BATU BARA | 55 870 MT)
Total Awak 221 ORANG (20 FILIPFINALE

S hippeer PT. EANTATUPANTANG UTAMA BHARTT
PBAL PT. MATA PRINA UTAMS
SSCEC JCHINA 17-07-2019
FiK s BANMI: L DS-0T-201% ='d 04-01-2019
Drenyikian desammpadkan atas perhaiiarorya kami nrapkan terma kasih
Hommat Fami
PT BAHAFRT FEA NUSAWNTARA
A n Facab
DANT SUPETWVATNA

BRANCH HEALD
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LAMPIRAN 18

DAFTAR PEMERIKSAAN KELENGKAPAN DAN VALIDITAS SURAT
DAN DOKUMEN KAPAL DALAM RANGKA PENERBITAN

SURAT PERSETUIUAN BERLAYAR
Mama Kapal WV ASPEN Jumiah 48K 22
Bendera - MARSHALL [SLANDS Call Sign CNTOED
151 kotar : 30,669 MT Tahiun : 2009
[GT) Pambuatan
Nama T CAPT. RAWAT DARSHAN SINGH lenis Kapal - BULK CARRIER
Makhoda
MO Mumber 18541849 Agan/Pemilik :PT. BAHARI EXA NUSANTARA
SURAT DAN DOKUMEN KAPAL DITERBITKAN PADA MASA
OLEH TANGGAL BERLAKU
Surat Ukur QJNGDAD 07 MOVEMBER 2015 | OB OKTOBER 2019
Surat Laut MARSHALL ISLANDS 02 MARET 2017 PERMANENT
Pas Tahunan
Pas Kell
Sertifikat Kesalamatan Konstruksi ISTANEBLL 01 NOWVEMBER 2017 | 08 OKTOBER 2012
Sertifikat Keselamatan Perlengkapan KUMEBA 30 NOVEMBER 2018 | OB OKTOBER 2019
sertifikat Kesalamatan Radio CHINA 07 MOWVEMBER 2015 | 08 OKTOBER 2012
E sertifikat Keselamatan Fenumpang
& |sertifikat Keselamatan Kapal Cepat
% sertifikat Garis Muat QINGDAD 07 NOVEMBER 2015 | OB OKTOBER 2019
E sertifikat Kesslamatan Pengawakan
; Sertifikat Pengawakan Dan Keselamatan
o |kapal Penangkap lkan
g Surat lzin Penangkapan lkan [S19M)
E Surat izin Kapal Panganghut tkan (SIKP)
=
W surat Laik Operasi
PEMERIKSAAN FISIK®) :
Tempat ..oy TANEEA] ey
Kamtor ...
SYAHBAMDAR

*] sasuai dengan Pasal 9 ayat (2)
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LAMPIRAN 19

AR KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
— BE®m p\ReTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
" KANTOR UNIT PENYELENGGARA PELABUHAN KELAS I

TANJUNG REDEB
. 160
Jalan Pangeran Antasari No. 27, | Nomor Telepon :omor;arsklmlll (0554) 21
Tanjung Redeb - 77312, Berau, | Kantor: ( 0554 ) 21160 omor Tele : * ail.com
Kalimantan Timur . o E-mail /wibesite :  kplp.redeb@gm

PERSETUJUAN BONGKAR/MUAT DI PELABUHAN

Nomor : AL.B20/ ) / 2 /UPP-Trb-19

.( y l
Surat permohonan dari  PT.Budi Harta Lestari No:091/0PS/BHL/TGR/VII2019 Tangga
05 Agustus 2019, berhubung dengan sifat muatan/kondisi kapal dan keselamatan pelayaran

berdasarkan :

1. Pasal 1 Ayat 27, Pasal § Ayat 6.a dan pasal 209 Undang-Undang No, 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran. .
2. KM 62 Tahun 2010, tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Unit penyelenggara Pelabuhan. |
3. PM. 152 Tahun 2016 tentang penyelenggaraan dan pengusahaan bongkar muat barang dari dan ke kapal.

4. Surat permol perusah Bongkar Muat:
B Dengan ini memberikan persetujuan kepada ;
Nama Kapal 3 MV.OLYMPIC PEGASUS ( Gear)
Nakhoda 3 Capt. Petrov Victor
Isi Kotor : 32.983 GT
Bendera ; M Islands
Kegiatan : Muat Batu Bara PT.Berau Coal.
Posisi ’ Muara Pantai.

Mematuhi seluruh peraturan dan perundangan yang berkaitan dengan keselamatan
pelayaran Serta pencemaran lingkungan laut dan instansi terkait.
1. Sebelum melakukan kegiatan tersebut semua surat-surat kapal di serahkan ke Kantor
Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas Il Tanjung Redeb.
i 2. Melaporkan kegiatan tersebut setelah selesai dilaksanakan.
@ 3. Tidak dibenarkan melakukan gerakan kapal keposisi lain kecuali dalam keadaan darurat
/ Emergancy.
4. Tidak sandar dan melakukan kegiatan bongkar/muat pada tempat-tempat yang telah
ditetapkan sebagai kawasan cagar Budaya.
5. Segala akibat yang ditimbulkan dari kegiatan tersebut menjadi tanggung jawab Nakhoda
dan PT.Budi Harta Lestari .Kegiatan berlangsung tanggal 06 Agustus 2019 s/d
10 Agustus 2019. Tanjung Redeb,06 Agustus 2019
a.n.KEPALA KANTOR UNIT PENYELENGGARA
PELABUHAN'KELAS Il TANJUNG REDEB

Gt Pemréses Data Bina ha Angkutan Laut
Dokumten kapal disimpan di kantor pelabuhan |
-Surat Persetujuan ini sewaktu-waktu dapat dicabut 1)
/tidak berlaku, apabila tidak sesuai ketentuan
AGUS ISKLim, sH.
Penata (lllic)
NIP. 19700817 199303 1 005
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LAMPIRAN 20

SURAT PERNYATAAN NAKHODA
(MASTER SAILING DECLARATION)

Berdasarkan Pasal 138 Undang-Undang Momor 17 Tahun 2008 tentang
Pelayaran
In occordance with Article 138 Shipping Act No. 17 Year 2008

Yang bertanda tangan di bawah ini:
The undersign below:

Mama Nakhoda CAPT. RAWAT DARSHAM SINGH
MMaster af the
ship's name

Dengan ini menyatakan bahwa :
Herewith declare that:

A, Kapal di bawah ini dengan data-data:
Dara of the ship below

MNama

Kapal : MV, ASPEN Kebangsaan : MARSHALL ISLANDS
Ship's - Nationality -
name

Tanda

Panggilan/ - NTOES

Call =ign GT/NT H 30 MT f 19653 NT
MHomaor IMO- SAIB02E No.

IR Number SIP1/SIKP

*)

B. Telah dimuati dengan aman, sarat, dan stabilitas yang baik:
Has been loaded with safe draft and stability

URAIAN JUMLAH KETERANGAN

Jenis muatan

Total of cargoes MIT  [COAL [BATU BARA)

an bognd

Penumpang

yang di angkut

Passanger on ) -

board

Draft kapal PAD :

tolak DRAFT AFT :

Departure draft MID 3

Stabiltas kapal FO HOLD 1: HOLDA =
todak DO HOLD 2 : HOLDS =
Departure (2 HOLD 3 :

stability BW :
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LAMPIRAN 21

A

AP
sécf;;a

beraucoal @’*

Mo,
Date
To

1400003053
JULY 12, 2019

e

PT TIRTA SAMUDERA CARAKA

SHIPPING INSTRUCTION

WVESSEL MV ASPEMN
FLAG : Marshall Island
BUILT 2009

DWT : 53,800 MT
BEAM :32.26 M

LA 1699 M

ETA 14 JULY 2019

We umderstand that your company is appointad to be act as an agent for the above subject shipment.
The shipping instruction as follows:

FT BERALU COAL
SINARMAS MSIG TOWER LT. 8 DAN 8,

SHIPPER JL. JEMD. SUDIRMAMN KAV, 21
KARET, SETIABUDI, JAKARTA SELATAN,
INDOMNESIA

CONSIGNEE TO ORDER

NOTIFY PARTY

SHEMHUA TRADING GROUP LIMITED
15™ FLOOR SHEMHU A TOWER €, MO.16 ANDE ROAD,
DONGCHENG DISTRICT, BEUING, CHINA

PORT OF LOADING

MUARA PANTAIL, EAST KALIMANTAM, INDONESIA

PORT OF DESTINATION

YANGZUIANG PORT OR JIAMGYIN PORT OR ZHANGIAGANG
FORT,CHINA

DESCRIPTION OF GOODS

INDONESIAN STEAM COAL

LOADABLE QUANTITY

(TOLERANCE} 45,000 MT | MIN. 40,500 MT kA 48,500 MT
SURVEYOR SUCOFINDO

WITMEES

LC NO AMB-LCZ01807038

CONTRACT NO

08s5U/DC.012.19/BC-PINE

CONTRACT DATE

0 R P K

DOCUMENTS REQUIRED:

FT Berau Coal —
Tg. Redeb

CoOO FORM E. H. 5. CODE 2701 19 00
Co0
FOD:
YANGZUIANG PORT OR JIAMGYIN FORT OR
ZHANGIIAGANG PORT,CHINA

NOTIFY :

SHEMHUA TRADING GROUF LIMITED

15™ FLOOR SHENHUA TOWER C, NO.16 ANDE ROAD,

1

Page 1of 5

94

1 original. 1 Triplicate,
+ 5 copies +1 Duplicate




LAMPIRAN 22

PROVISIONAL REPORT OF DRAUGHT SURVEY

—

EEEn
SEEESEE =

( VESSEL ) S CCOFINIIIC
FILE / ORDER NO. . SB. -19
APPLICANT : PT. BERAU COAL, EAST KALIMANTAN
CONSIGNEE Sl ) e
VESSEL / VOYAGE : MV. ASPEN
PORT : MUARA PANTAI TA  :luly14,2019
| NATIONALITY / FLAG : MARSHALL ISLAND B/L : 44,500 MT
DEADWEIGHT : 54,287 MT. Light Ship : 10,033 MT
PORT OF REGISTRY : MAJURO Constant : 400 MT
FINDING INITIAL FINAL
Date and hours July 14, 2019 17:30 July 18, 2019 01:15
1. |Forward port 3.70 M 11.00 M
Forward starboard 3.75 M 11.00 M
Mean Forward/Fwd correction 3.725 / -0.113 / 3.612 M 11.000 / -0.011 / 10.989 M
| 2. |After port 5.68 M | 11.20 M
After starboard 5.78 M 11.20 M
| |Mean after/Aft correction 5.730 / 0.119 / 5849 M 11.200 / 0012 / 11212 M
3. [Midship port 4.64 M 11.14 M
Midship starboard 4.82 - M | 1113 - M
Mean, Midship/ Mid correction 4.730 / 0.000 / 4730 M 11.135 0.000 / 11135 M
4. |Mean draught p 4,730500 M | 11.100500 - M
5. |Mean of mean draught 4.7302500 M 11.1177500 M
6. {Mean of means corr. For deformation 4.73012500 M 11.12637500 M
7. |Displacement 22,360 MT 56,078 MT
8. [Trim correction 1% -397 MT 1 - MT
27 MT 0 MT
LBP / LPP 182.000 M 182.000 M
| |, Trim (Actual) - 2.237 M ~ 0.223 M
i LCF _ -6.403 MT 1.569 MT
TPC/TPL 50.400 MT 55.300 MT
. DIFFERENT MTC / MTI 5 19.900 _MT 30.400 MT
9. |Displacement corr'd for trim 21,990 MT 56,089 MT
10.|List correction - MT - MT
11.|Displacement corr'd for list 21,990 MT 56,089 MT
12.|Observed density 1.0200 Kg/L 1.0200 Kag/L
13.|Density correction -107 MT -274 MT
14.|Displacement corr'd for density 21,883 MT 55,815 MT
15.|Deductible weight . 11,450 MT 882 MT
i Ballast 10,720 MT 200 MT
Fresh Water 172 MT 139 MT
| 1. FuelQil(FO) e o= EEE. ) MT| 426 MT
Diesel il (DO ) 117 MT 117 MT |
Lubricating Oil ( LO ) 0 MT 0 ) MT
. Others 0 MT 0 MT
16.|Net Displasment 10,433 MT 54,933 MT
17.|Cargo Loaded / B G 44,500 MT
Remarks & Sea State Moderate sea and swell about 1.00 - 1.50 m
Muara Pantai July 18, 2019
M.V. ASPEN
Acknowledged by ~
v
MASTER ‘{ e
Kumar Neeraj Ismai
Master/Chief Officer Surveyor
FOR/SCI-OPS/01.01 Rev : 02 Tgl.Berlaku : 01/08/2017 Hal 1 dari 1 hal
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CODE ¥AME: "CONGCENBILL" EDITIN %84

ahippar
PT BERAU COAL

SINARMAS MSIG TOWERLT. 8 DAN S,
JL. JEND. SUDIRMAN KAV, 21

HARET, SETIAEUDI, JAKARTA SELATAN,
INDONESLA

Concignes

TO ORDER

Moty addrecs

SHENHUA TRADING GROUF LIMITED

15™" FLOOR SHENHUA TOWER C, NO.16 ANDE ROAD,
DONGCHENG DISTRICT, BEIJING, CHINA

Vezzal Fort of loading
MV, ASPEN

Paord of dicohangs

YANGZIJIANG PORT OR [LANGYIN PORT OR ZHANGJIAGANG
PORT.CHINA

Fage 2
BILL OF LADING
TO EE UEED WITH CHARTER FARTIEZ

B/L No - MT/BER-INDIMS

MUARA PANTAL EAST KALIMANTAN, INDONESLA

Shipper's decoription of gocdc

INDONESLIAN STEAM COAL

CLEAN ON BOARD

FREIGHT PAYABLE AS PER CHARTER PARTY
PACKING : IN BULK

fof which MIL on ok at chippers rick; the Camier not
Eaing racponcibls for IGEs of Camags howEoesr arcing|

Groas Walght

44,500 MT

Frelght Fayable ac per EHIFFED
CHARTER-PARTY dated:
FREIGHT ADWANCE:

Received on account of freight: Winlght,

at the Port of Loading In apparent gocd onder and

wandition o Board the veccel for sarriage to the Port of Dicohargs
o GO near there bo ac che may cafiely get the goode cpeoifled abowe.

fthe nusmiber of Bl

FOR COMDIMION,
&t

gualily, nondifcn, and walue

B WITHEZE whens of the Macter or Agent of cald Veccsl hac clgned

Il of Lading Indicaied below all of thic f=nor and dabs,_

any cne of which baing accompliched the others chall ba vold

2 OF CARRINGE EEE OVERLEAF

Flaoe and deie of leou
MUARA PANTAI EAST KALIMANTAN, INDONES1A
JULY 18, 2019

Mumber of origral Bl

3( THREE }
Frinted and soid

Ery Wil Zomen B.Y_Roferdam (phone: 310104252627
bry the auSorty of The Balic and Intemational Maritime

Signahare

OM BEHALF OF THE MASTER
OF MV. ASPEN

CAPT. RAWAT DARSHAN SINGH

PT. BAHARI EKA NUSANTARA

Councll (BIMCT), Copenhagen

97
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=

PT. BAHARI EKA NUSANTARA

BEN LINE AGENCIES

B/LNo:017/BER-IND/19

MATE'S RECEIPT

Name Of Vessel MV. ASPEN Voyage No: 36
From Shipper PT BERAU COAL

SINARMAS MSIG TOWER LT. 8 DAN 9,

JL.JEND. SUDIRMAN KAV. 21

KARET, SETIABUDI, JAKARTA SELATAN,

INDONESIA
Consignee : TO ORDER
Notify address : SHENHUA TRADING GROUP LIMITED

15™ FLOOR SHENHUA TOWER C, NO.16 ANDE ROAD,

) DONGCHENG DISTRICT, BEIJING, CHINA
»

Port Of Loading MUARA PANTAI, EAST KALIMANTAN, INDONESIA
Destination : YANGZIJIANG PORT OR JIANGYIN PORT OR ZHANGJIAGANG

PORT,CHINA
The following goods

MARKS DESCRIPTION QUANTITY
017/BER-IND/19 INDONESIAN STEAM COAL 44,500 MT
CLEAN ON BOARD
FREIGHT PAYABLE AS PER CHARTER PARTY
PACKING : IN BULK
N, INDONESIA

State number of packages in writing

Subject to the terms and conditions
in the Bill of Lading

) 'ANTAL EAS’ MANT!
M.V. AS[R\E&ON

MAST

Master / Ch. Officer
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Kementerian Perhubungan

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut No. JKR-01/18. ....0 085135

NOTA TAGIHAN JASA PENGGUNAAN

SARANA BANTU NAVIGASI PELAYARAN/UANG RAMBU

Nama Kapal
Milik/Keagenan
Tanda Panggilan
Grose Tonage (GT)
Bendera

Jenis Angkutan

Kode Billing SIMPONI
Tanggal Jatuh Tempo
Jumlah Uang :
0034 X

* Kurs yang digunakan adalah Kurs Tengah Bank Indonesia

- 30.669 B

MYV. ASPEN
BAHARI EKA NUSANTARA o 8
2 |

MARSHALL ISLANDS / LABUH

. Dalam-MNegerifLuar Negeri/Petra/PenyeberanganBatam-MNegeri

18-07-19 / 17-08-19

. -..GT x Rp...-.X.. 1. = _Rp -

Terbilang EMPAT BELAS JUTA LIMA RATUS EMPAT PULUH LIMA RIBU TIGA RATUS
LIMA PULUH RUPIAH

18-07-2019

ks Operasional

Lembar 1 (satu) untuk pengguna jasa sebagai dasar untuk membayar pungutan PNBP
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T63..0870745

REPUBLIK INDONESIA
THE REPUBLIC OF INDONESIA

SURAT PERSETUJUAN BERLAYAR
PORT CLEARANCE

Berdasarkan UU No. 17 Tahun 2008 Pasal 219 ayat 1
Under The Shipping Act No. 17, 2008 Article 219 (1) -

GT.33.036'

Nama kapal. MV:INCREDIBLE BLUE . . ... Tonnase kotor, ...GT.33.036 o
Ship Name " 3 | ' Gross Tonnage j -/ )
Bendera Kebangsaan .........PANAMA . gy N T L R L
Nationality Flag - . ' Master- L pypL DIF
9452658 '/ maps BIPL ! ABZX9 -

Nomor IMO".......... R Rl "Nama Panggilan ........5.0.00 PL R
IMO Number _ .., Call Sign-' 0up -~ ¥ R e

s DJpy ‘ o / .08. 13.00- 2 D¢
Sesuai dengan Surat Pernyataan Keberar'ujkatan Kapal yang dibuat oleh Nakhoda Tanggalmoazmg Pukul 3‘10 WS =
In accordance with Sailing Declaration issued by, {}lasler on dated. .. Time LT ip

Bahwa kapal telah memenuhi seluruh ketentuan Pasal 219 (3) UU.No. 17 Tahun 2008 o -1
That ship has fully complly with the provision of Article 219 (3), Shipping Act 17,2008

JJBL Dengan ini kapéi tersebut di atas disetujui untuk = 2UPL o JPL |

3N UThe above mentioned vessel is hereby granted for IPL Dap 2
: . MUARA PANTAI . /i —07.08.20 N A { 1 R
BErtolak dari -2-ueeusrosseriiseressboene: Pada tanggal/jam’:28:2%19 . 5o \abukian tujuan.TYTICORIN, INDIA | 7 ;-
Depan::reﬁarn : n Pl (en date/time 15. Port of Destination = ) —

) 21 PERSON i UL O0% i coaLsseromT -
Jumlah awak kapal : ...l ,171.Dengan 'muatan m, ]
Number of Ship Crews -~ T OypL patt ; ‘ Mo, R il

Tempat Diterbitkan A
Place of issued .| [ | o e W } e vR 0 10} /\gb ol B
i 07 AGUSTUS 2019
Padatanggal’! ., :j.iii.. e SRl By 4P 0Pl B
Date , 'L AP Hi i 8 ~ ,
© 14.00 WITA - |, S i P

Jam' ), T 0 Y L O oL DJp
Time = i | \ L
pornatan: - T gy PL DT iy - U

Attention : P-19790510 200712 ‘1‘001 DJPL =

i pi DIV Py, ~ 1oL DJIPL
1./ Surat Persetujuan Berlayar inl berlaku paling lama 24 jam sejak diterbitkan dan kapat wajlb meninggalkan pelabuhan, -
J A pel R

This Port Clearance expired 24 hours due to date of issued and ship should leave of port. p oy DIP t D
2. Apabila dalam 24 jam Pemilik, agen atau Nakhoda Kapal tidak melayarkan ka, alnya seji ¢ DJpL D e ¥
dikembalikan ke Syahbandar untuk penerbitan kemball, apabila periu menga]u‘:(anyperrevg:(\osnl::tsﬁ::;?%:]rl;ae?usedaéar diterbitkan, agar . (0.}
Within 24 hours ufter issued the port clearance, the owner, agent or master of any vassel which Joil'ta sails, Port C}, )uaﬂ erlayar.yang baru. -
Harbour Master for the re-issued, and if so required, abtain a new port clearance, ). 7~ A ff'f‘{’!f! .:hlll{l be {e’qrnfd wothe . 015
3. Surat Persetujuan Bertayar ini tidak bertaku apablla terdapat coretan-coretan atau perubalah.os, i SdEL BT i
 This port clearance expired if any w'?‘t”"n’"‘"" deletions ') )\ - upe han-pembaharl, ) R 3PL DUFL
LR o DIV MYEL 04 ’ ~ypL DIPL O >k, B &
iy T 201809 pyp PV 1 L PL Dypy pypl, DIPE " PL 03pL iy papt DIPE DIPL
TR LIPL pumy a0 nJIPL L Dy, o DIPL DIPL oypy - OupL DIPL TR e
PL Dn o oJPEL WJIR| ,‘/‘ et ; DIPL Dp SNEL Dyp - . -
i Uyj 0.im ‘7,_‘ - = R ) - Oupg Dyt =l D I G el nJPL LJp)
L DIPL f oeesmiliion . DIPL DYPL )y n g it NIPL A ~ MJPL DAY
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